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K
aligrafi Islam sesuai 
dengan namanya 
memiliki kedudukan 

penting dalam sejarah Islam. 
Fisik kaligrafi berbentuk ukiran 
indah mampu menjadi kekuatan 

tersendiri dalam menyebarkan 
ajaran Islam lewat seni. Pasalnya, 
kaligrafi Islam atau biasa disebut 
khat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) berarti tulisan 
tangan (khususnya tulisan indah), 
garis dan guratan pada tangan, 
selain diwarnai keindahan juga 
menyampaikan makna mendalam. 

Kaligrafi Islam yang kini 
dalam perkembangannya sudah 
tidak lagi diukirkan dalam bahasa 
Arab, namun juga latin, Kalighrafi 
cenderung menyampaikan kata-
kata membangun diambil dari 
ayat-ayat Al-Quran, hadis, 
maupun kata-kata mutiara 
berhasil membuat kaligrafi Islam 
tetap bertahan baik di Indonesia 
maupun kancah dunia. 

Dibalik mendunianya 

kaligrafi Islam tentu harus 
dibarengi dengan tekad dan usaha 
yang tinggi. Pada umumnya 
mempelajari kaligrafi memerlukan 
waktu yang cukup lama, mulai 
dari memegang pena, mempelajari 
huruf Arab satu per satu dengan 
berbagai jenis khat baik Naskhi, 
Farisi, Kufi, Tsuluts, Diwani, 
Riq’ah. Mempelajari kaligrafi 
juga memerlukan kasabaran 
dan kesungguhan. Hal tersebut 
dikarenakan penulis kaligrafi 
Islam akan selalu salah dimata 
orang yang mengoreksinya, mulai 
dari kaidah huruf hingga susunan 
ayat yang kurang tepat.

Pada dasarnya, menulis 
kaligrafi Islam memerlukan 
ketelitian dan kelenturan tangan 
dari penulis, berkat latihan secara 

A
ssalamualaikum, salam 
sejahtera untuk kita 
semua. Puji syukur 
kita ucapkan kehadiran 

Allah SWT yang maha pemberi 
nikmat, sehingga sampai detik 
ini kita masih diizinkan untuk 
berkarya. Semoga pembaca selalu 
berada di bawah lindungannya 
dan dapat beraktivitas dengan 
semestinya.

Tidak terasa, waktu satu 
tahun hampir berlalu begitu saja. 
Tidak banyak yang bisa kami 
lakukan, namun semua program 
kerja telah terlaksana dengan 
maksimal. Meski beberapa 
pencapaian belum mampu untuk 
mengharumkan nama lembaga ini.

Seluruh kru Suara Kampus 
telah belajar dan bekerja untuk 
kemajuan lembaga ini. Lahirnya 
tabloid edisi 153 ini sebagai bukti 
kami masih tetap hidup. Segenap 
kru mempunyai nyali yang kuat 
untuk menyampaikan aspirasi 
Mahasiswa UIN Imam Bonjol 
Padang. Meski mendapatkan 
doktrin-doktrin yang kurang 
mengenakkan, tetapi Suara 
Kampus tetap kokoh dengan visi 
misinya mengemban tridarma 
perguruan tinggi dan berpartisipasi 
dalam pembangunan daerah.

Suara utama dari tabloid 
ini membahas tentang kampus 
tiga UIN Imam Bonjol Padang 
yang berada di Sungai Bangek 
dan kesiapannya untuk ditempati 
mahasiswa. Kampus yang telah 
dibangun dengan elit itu akan 
segera ditempati, namun beberapa 
fasilitas belum seutuhnya 
sempurna. Kemudian, keberadaan 
lembaga mahasiswa juga belum 
mendapatkan tempat yang jelas 
terkait kepindahan ini. Bagaimana 
cara mahasiswa berkreativitas 
jika kesektariatannya berada jauh 

dari tempat kuliah? Hal inilah 
yang akan menjadi topik di suara 
khusus.

Pembaca yang Budiman 
diharapkan membaca keseluruhan 
dari tabloid ini. Karena juga ada 
informasi kualitas cctv yang 
dipasang di kampus II UIN Imam 
Bonjol Padang, yang menjadi 
sorotan karena mahasiswa 
yang sering kehilangan barang 
di area kampus ini. Kemudian 
juga terdapat edukasi tentang 
pentingnya memahami bahasa 
asing sebagai penunjang akademik 

mahasiswa, karena dengan bahasa 
bisa keliling dunia.

Tabloid ini sebagai salah 
satu kado terakhir di akhir tahun 
Kepengurusan ini. Dengan jumlah 
sumber daya manusia (SDM) 
yang terbatas tidak menjadi 
penghalang untuk tetap berkarya. 
Redaksi masih tetap hidup 
layaknya rumah tempat berkarya, 
dan berkreativitas. 

Seluruh budaya masih tetap 
terlaksana seperti makan siang 
bajamba. Seluruh kegiatan rapat 
dan peliputan masih terlaksana 

Rais Shiddiq

Anggota Penuh LPM Suara 
Kampus UIN Imam Bonjol Padang

Jernih di Air 
yang Keruh

Kampus III, Kampus Unggul

S
etelah bekerja lebih dari 
satu dekade, kampus III 
Universitas Islam Negeri 
(UIN) Imam Bonjol 

Padang yang pembangunannya 
didanai oleh dana Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) sudah 
mulai digunakan semester ganjil 
2022/2023. Kampus ini dibangun 
di atas bukit barisan berlokasi di 
Sungai Bangek, Koto Tangah, 
Padang. Karena lokasi di atas 
bukit tersebut, kampus III ini 
memiliki pemandangan alam 
fantastis, udara sejuk dan bersih. 
Bila kita berdiri di pelataran parkir 
gedung Fakultas Ushuluddin 
dan Studi Agama (FUSA) dan 
menengok arah ke barat dan barat 
laut akan terlihat pemandangan 
yang memukau. Pemandangan ini 
adalah salah satu kelebihan yang 
tak ternilai. 

Di atas bukit ini telah berdiri 
delapan gedung dengan arsitektur 
yang khas. Kekhasannya tidak saja 
mengakomodasi elemen budaya 
Minangkabau, tetapi juga  tata 
letak  yang merujuk pada semangat 
dan distingsi transformasi Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) 
Imam Bonjol menjadi UIN Imam 
Bonjol Padang. 

Meski gedung tersebut 
sudah mulai digunakan, proyek 
pembangunan belumlah rampung. 
Masih ada beberapa pekerjaan 
lagi yang akan dikerjakan hingga 
Desember 2022. Bahkan sekarang 
baru mulai dibangun gedung 
perpustakaan direncanakan akan 
selesai di akhir tahun ini.

Pembangunan kampus 
III merupakan rangkaian dari 
transformasi kelembagaan yang 

sudah dicanangkan lebih dari 
satu dekade yang lalu. Sejak Prof. 
Makmur Syarif menjabat sebagai 
rektor, dengan kepemimpinan 
beliau memutuskan untuk beralih 
dari IAIN menjadi UIN. Peralihan 
itu terjadi April 2017 ketika 
rektor dijabat Prof. Eka Putra 
Wirman. Bersamaan dengan itu 
dilakukan transformasi lain yakni 
pembangunan kampus III. 

Ada beberapa makna 
terhadap kehadiran kampus III. 
Pertama adalah penambahan 
sarana dan prasarana pendukung 
perkuliahan.  Sejak pengajuan 
proyek pembangunan kampus 
III ini argumen digunakan untuk 
pembangunan kampus ini adalah 
untuk merespon meningginya 
animo masyarakat dalam 
melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Sebagai institusi 
pendidikan tinggi, memiliki 
kewajiban untuk memberi 
kesempatan kepada masyarakat 
dalam menempuh pendidikan 
tinggi. Data 2020 menunjukkan 
bahwa jumlah penduduk 
mengenyam pendidikan tinggi 
tak lebih dari 8,5% dari jumlah 
penduduk. Angka ini tidak jauh 
bergerak dibandingkan data 

2017. Sementara pemerintah 
sudah mencanangkan bahwa 
peningkatan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) menjadi 
salah satu program prioritas.

Data penerimaan mahasiswa 
baru dalam tiga tahun terakhir 
menunjukkan penambahan 
jumlah mahasiswa baru. Tahun 
ini ada 4.575 mahasiswa program 
sarjana yang diterima, jumlah ini 
naik dari jumlah penerimaan 2021 
yakni 3.490. Sementara tahun 
2020 jumlah mahasiswa baru 
hanya 2.640.

Kedua,  dengan lebih 
lengkapnya sarana dan prasarana 
perkuliahan di kampus III 
diharapkan bisa menciptakan 
iklim dan budaya akademik untuk 
peningkatan kualitas mahasiswa 
dan dosen. Mahasiswa bisa lebih 
aktif mengikuti berbagai aktivitas 
di samping perkuliahan, dan dosen 
dapat lebih nyaman melaksanakan 
tugas pendidikan atau pengajaran, 
penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Peningkatan kualitas 
ini merupakan tantangan yang 
telah ditetapkan pada rencana 
strategis 2022-2024 bahwa 
visi UIN Imam Bonjol Padang 
menjadi salah satu lembaga 

pendidikan tinggi dan unggul di 
Asia Tenggara. 

Bertambahkan kampus III 
menjadi tantangan untuk bisa 
diwujudkan melalui fasilitas 
lebih memadai sebagai modal 
untuk mewujudkan visi tersebut. 
Mewujudkan kualitas yang unggul 
itu tidak hanya meningkatkan 
kualitas mahasiswa, tapi juga 
kualitas dosen dan tenaga 
kependidikan. Untuk semester 
ganjil 2022/2023 hampir 16 ribu 
mahasiswa pada program sarjana 
dan pascasarjana. Jumlah dosen 
tetap dan tidak tetap lebih dari 
500 orang, serta jumlah tenaga 
kependidikan lebih dua ratus 
orang. 

Ketiga, dengan 
bertambahnya kampus  juga 
berarti berdampak kepada 
masyarakat sekitar. Perubahan 
tersebut mencakup infrastruktur, 
ekonomi, sosial, budaya, termasuk 
kehidupan keagamaan masyarakat 
sekitar. Perubahan masyarakat 
sudah mulai nampak sejak 2015 
ketika pertama kali Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
memulai perkuliahan di sana. 
Bisa dihitung dampak ekonomi 
bagi masyarakat. Akhir tahun ini 

akan ada lebih 11 ribu mahasiswa 
kuliah dan beraktivitas di kampus 
III. Angka ini akan bertambah bila 
dihitung jumlah dosen dan tenaga 
kependidikan. Bila saja 11 ribu 
mahasiswa itu makan siang, maka 
dibutuhkan 11 ribu porsi. Hal ini 
bisa dihitung kebutuhan rumah 
kos, laundry, kebutuhan harian, 
dan lainnya. Akan berdampak 
pada peningkatan ekonomi 
masyarakat.

Terlepas dari tiga hal penting 
di atas, faktor penentu adalah 
seluruh stakeholders internal dan 
eksternal kampus. Selengkap 
apapun sarana dan prasarana, 
orang-orang yang ada di kampus 
itulah akan berusaha secara terus 
menerus melalui perencanaan, 
pelaksanaan, memonitor, 
mengevaluasi setiap kegiatan 
menuju kampus yang unggul. 
Untuk itu, diperlukan perubahan 
paradigma (sifting paradigm) 
dalam berbagai hal termasuk 
peningkatan iklim dan budaya 
akademik. Dengan dimulainya 
pemakaian kampus III berarti 
dimulainya upaya mewujudkan 
UIN Imam Bonjol Padang 
menjadi kampus unggul. 

B
ukan menjadi hal 
yang tabu pada era 
pemerintahan Jokowi 
harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM) mengalami 
pasang surut. Berbagai alasan 
juga telah terlontar dari pemimpin 
negara yang sudah dua kali 
berganti wakil presiden tersebut, 
mulai sejak belum genap sebulan 
duduk di kursi manusia nomor 
satu di Indonesia hingga terakhir 
kali pada Sabtu, 03 September 
2022 lalu. 

Kebijakan kenaikan BBM 
Jokowi yang keempat kali itu 
disambut aksi Demonstrasi 
(Demo) seluruh mahasiswa se-
Indonesia dengan alasan naiknya 
harga minyak mentah dunia 
merupakan fenomena global yang 
hampir menyentuh semua negara, 
tidak terkecuali raja minyak, Arab 
Saudi. 

Fenomena berbeda dengan 
permasalahan yang sama juga 
terjadi pada negeri ini, Menteri 
Keuangan RI Sri Mulyani 
Indrawati mengerutkan dahi ketika 
membahas Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara (APBN) yang 
membengkak dari tahun ke tahun. 
Pembicaraan utang tidak jauh-
jauh dari Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) dinilai rendah, 
dan defisit yang mesti ditutupi 
dengan utang yang semakin lama 
membengkak. 

Memiliki hutang untuk 
membangun perekonomian 
sudah menjadi hal yang lumrah 
digunakan oleh setiap negara. 
Namun, hal miris bisa terjadi jika 
sebuah negara terlalu nyaman 
dengan keadaan seperti itu. Toh, 
bisa-bisa saja kalau negara ini 
menjadi tergadai akibat terlalu 
bergantung kepada negara 

tempat berhutang, seperti negara 
Zimbabwe, Sri Lanka, Nigeria, 
dan Uganda di mana kehilangan 
beberapa antribut kekayaan 
negaranya. 

Sama halnya dengan negara 
tersebut, Indonesia juga memiliki 
dilema tersendiri. Dilema yang 
mengusik kebutuhan pokok 
bangsa ini, BBM. Setelah BBM 

naik secara signifikan, masyarakat 
mesti menerima kesedihan massal 
dengan naiknya bahan pokok, 
bertambahnya ongkos untuk 
angkutan umum, dan akhirnya 
akan berdampak pada inflasi 
yang berkontibusi menyumbang 
garis kemiskinan di negeri penuh 
dengan Sumber Daya Alam 
(SDA) yang melimpah ruah di 
tengah-tengah garis khatulistiwa. 

Berbicara transportasi, 
pemerintah juga mengungkapkan 
70 persen BBM bersubsidi dinilai 
tidak tepat sasaran. Angka 70 
persen bukanlah angka kecil, 
ini merupakan persoalan gawat 
yang negara mesti serius dalam 
menangani permasalahan tersebut. 
Saat ini, pemerintah berupaya 
untuk membagikan Bantuan 
Langsung Tunai (BLT) kepada 
masyarakat dengan tepat sasaran 
agar menjadi bantalan masyarakat 

Serius Benahi Sistem BBM Bersubsidi
supaya tidak terlalu jatuh dalam 
garis kemiskinan. 

Namun, pemerintah 
cenderung kerap melupakan, 
bahwa BLT bukan jawaban 
mendekati sempurna untuk 
mengantisipasi dampak inflasi 
pasca BBM naik. Semestinya, 
BBM bersubsidi harus benar-
benar ditangani secara serius 
sedari dulu, bukan menunggu 
kecolongan baru gencar bertindak 
atau saling salah menyalahkan, 
dan kini pemerintah semestinya 
gencar bekerja keras sepenuh 
hati dalam membuat prosedur 
pembagian yang jelas dan efesien 
agar BBM tersebut bisa sampai 
ke tangan yang tepat. Bukan 
hanya perkara sembako, BLT dan 
lainnya yang dianak kandungkan, 
BBM bersubsidi mesti diseriuskan 
juga. Bukan begitu semestinya?

Menanti Tuah 
Kampus Baru

Editorial

Kaligrafi IslamCermenia
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Kolom   

Ulfa Desnawati

Wakil Pemimpin Redaksi LPM 
Suara Kampus

M
embicarakan segala hal 
yang berkaitan dengan 
salah satu kampus 

Islam tersohor se-Sumatra Barat 
yaitu Universitas Islam Negeri 
(UIN) Imam Bonjol Padang 
(orang lebih mengenalnya 
dengan nama IAIN Imam Bonjol 
Padang) memang tidak ada 
habisnya dan selalu menjadi isu 
yang menarik, khususnya bagi 
civitas academicanya sendiri. 
Bagaimana tidak, acapkali 
isu-isu hangat selalu muncul 
dari balik tirai kampus Islam 
kebanggaan warga Sumatra 
Barat ini.

Teranyar ialah UIN Imam 
Bonjol Padang secara resmi 
akan memindahkan segala hal 
yang berkaitan dengan aktivitas 
akademik dari sebelumnya di 
kampus II Lubuk Lintah akan 
dimigrasikan ke kampus III 
yang berada di kawasan Sungai 
Bangek, Kota Padang. Tercatat 
hanya Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan saja yang tetap tinggal 
di kampus II. Sedangkan Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama, Fakultas Syariah, 
Fakultas Adab dan Humaniora 
harus segera menyongsong 
aktivitas perkuliahan di kampus 
baru nan katanya megah itu.

Namun, dibalik semua 
kemegahan dan juga pesona yang 
ditawarkan kampus III Sungai 
Bangek terselip pertanyaan, 
apakah dengan kepindahan 
aktivitas perkuliahan ini juga 
akan menyongsong kualitas 
akademik untuk mewujudkan 
visi menjadi kampus Islam 
terkompetitif di Asean tahun 
2037? Jawabannya belum bisa 
diberikan sekarang.

Tatkala dahulunya banyak 
sekali keluhan yang berkaitan 
dengan fasilitas dan segala alat 
penunjang pendidikan di kampus 
II, rasanya dengan hadirnya 
kampus III sebagai ranah 
jawaban baru untuk menutupi 
segala bentuk kekurangan yang 
ada, walaupun sampai saat 
ini aktivitas perkuliahan telah 
berjalan, pembangunan kampus 
III masih mengiringi proses 
perpindahan.

Memang segalanya perlu 
proses, termasuk memindahkan 
secara kolektif aktivitas 
perkuliahan di suatu institusi 
pendidikan tinggi. Tidak hanya 
itu, banyak juga rasanya yang 
perlu dipersiapkan untuk hal 
itu agar semua dapat berjalan 
dengan maksimal dan sesuai 
dengan rencana. Semua ini layak 
untuk kita tunggu, mau berapa 
tahun pun itu.

Untuk itu, keberadaan 
kampus III menjadi angin segar 
dalam menjawab visi UIN Imam 
Bonjol Padang yang tersisa 15 
tahun lagi. Perlu digarisbawahi, 
jikalau menjadi kampus Islam 
terkompetitif di Asean adalah 
visi besar yang akan ditagih 
jika sudah sampai tahunnya 
nanti. Siap tidak siap, semua 
risiko sudah siap menanti untuk 
menjawab tantangan visi UIN 
IB. 

seperti biasa. Terima kasih untuk 
segenap kru, pengurus ataupun 
pimpinan LPM Suara Kampus 
yang telah totalitas merawat rumah 
ini satu tahun terakhir.  Terima 
kasih juga kepada pembaca yang 
telah membaca tulisan ini sampai 
akhir, dan menyantap isi tabloid 
secara keseluruhan, semoga Suara 
Kampus mampu menjawab apa 
yang pembaca butuhkan.

rutin dan terstruktur. Selain 
itu, penulis kaligrafi Islam juga 
dituntut untuk memahami apa 
yang dibuatnya. Seorang legenda 
Kaligrafi Islam yang masih hidup 
di Indonesia, Didin Sirojuddin 
mengatakan “Seorang kaligrafer 
sebaiknya mengerti bahasa 
Arab. Pemahaman bahasa Arab 
itu sangat  penting dipahami 
oleh seorang  kaligrafer, karena 
hampir semua kaligrafer akan 
berhubungan dengan Al-Quran. 
Salah titik saja, bisa berakibat 
fatal”. Perkataan tersebut 
mengambarkan bahwa keindahan 
dari kaligrafi Islam tidaklah 
lengkap atau bahkan fatal jika 
tidak disertai dengan ketelitian 
dan pemahaman penulisan bahasa 
Arab yang baik dan benar. 

Ket: Sesi foto bersama pengurus dan calon anggota magang LPM Suara Kampus tahun 2022 setelah melaksanakan Pendidikan Lati-
han Dasar (Diklatsar), Minggu (12/06). (Hungri/suarakampus.com)

Dr. Yasrul Huda, MA

Wakil Rektor I Bidang Akademik 
dan Kelembagaan UIN Imam 

Bonjol Padang

Ket: Tampak depan gedung Rektorat UIN Imam Bonjol Padang kampus III, Sungai Bangek. (Latif/suarakampus.com)

Pelindung:
Rektor UIN Imam Bonjol Padang

Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd
Penanggung Jawab:

Wakil Rektor III UIN IB Padang
Welhendri Azwar, S, Ag, M. Si, Ph.D
Kepala Biro AUPK UIN IB Padang

H. Hendri, S.Ag, M. Pd
Pembina:

Dr. Abdullah Khusairi, MA
Penasehat:

Drs. Yulizal Yunus, M.Si, 
Dr.H.Sofwan Karim Elha, MA 

Hj.Emma Yohanna Dr. Sheiful Yazan, 
M.Si Suardi, S.Ag M.Si Iswanto,S.

Pdi.
Dewan Redaksi:

Alif Ilham Fajriadi, Nandito Putra, 
Fachri Hamzah, Rahma Dhoni, 

Muhammad Ikhbal, Dona Adinda 
Syafitri, Lisa Septri Melina, Mizwa 

Anggraini, Elfina
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Kampus III dan Cita-cita  
Peradaban Baru

P
asca dikeluarkannya Surat Edaran 
(SE) Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Imam Bonjol 
Padang, terkait kepindahan 

aktivitas akademik dari kampus II ke 
kampus III, kawasan Sungai Bangek 
tanggal 2 Agustus 2022 lalu menimbulkan 
berbagai tanggapan. Di mana kepindahan 
ini sudah berlaku berdasarkan hasil rapat 
pimpinan tanggal 29 Juli lalu. 

Matangnya informasi kepindahan 
yang disebarkan, sehubungan hampir 
rampung pekerjaan pengadaan sarana dan 
prasarana Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) tahun 2021/2022, terutama gedung 
kuliah. Pada lampiran surat edaran tersebut 
tertulis bahwa Fakultas Sains dan Teknologi 
(Saintek) terlebih dahulu pindah di minggu 
pertama pada bulan Agustus. Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) 
serta rektorat yang pindah pada minggu 
ketiga. Kemudian, tahap kedua di bulan 
November disusul oleh Fakultas Syariah 
(FS) pada minggu pertama, Fakultas Adab 
dan Humaniora (FAH) di minggu kedua, 
serta Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
(FUSA) di minggu ketiga. 

Berdasarkan data yang diperoleh Suara 
Kampus, anggaran dana pembangunan 
kampus III sebesar Rp526 miliar yang 
dananya berasal dari SBSN. Sedangkan 
dana yang sudah terserap itu senilai Rp450 
miliar. Ternyata, pembangunan di kampus 
III memiliki tiga tahapan. Proyek pertama, 
memakan anggaran senilai Rp374 miliar 
dengan membangun delapan gedung. Tahap 
kedua, adanya pengerjaan infrastruktur 
dan lahan parkir, termasuk memasang 
instalasi  listrik gedung FS, FAH dan FUSA 
dengan kontrak dana anggaran sebesar 
Rp26 miliar. Selanjutnya, untuk gedung 
perpustakaan sebesar digital Rp28 miliar, 
dan kemungkinan dana perpustakaan itu 
akan bertambah sekitar Rp31 miliar. 

Adanya kepindahan aktivitas 
perkuliahan ini ternyata menuai berbagai 
tanggapan dari beberapa pihak, salah 
satunya mahasiswa. Ada yang mengatakan 
bahwa kepindahan tersebut belum layak 
dilakukan, karena meninjau persentase 
kesiapan kepindahan masih belum rampung. 
Namun, sebagian juga melontarkan 
tanggapan bahwa kepindahahan ini bagus 
dilakukan, melihat kelengkapan fasilitas 
yang menunjang proses perkuliahan 
nantinya. 

Mahasiswa Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam (BKI) FDIK Muhammad 
Naufal Damanik mengatakan, bahwa 
kepindahan tersebut belum layak 
dilaksanakan. Pasalnya, masih ada 
beberapa kekurangan dalam menunjang 
pembelajaran. “Kepindahan ini bagus, tapi 
ada fasilitas yang belum bisa digunakan, 
seperti AC,” katanya saat diwawancarai, 
Sabtu (24/09/22).

Selain itu, ia beranggapan mengenai 
transportasi yang cukup sulit meski telah 
disediakannya bus oleh pihak kampus. 
“Terkadang bus tidak jalan sesuai 
jadwalnya, apalagi saya yang masih kos di 
sekitar kampus II,” keluhnya.

Hal tersebut senada dengan amatan 
tim Suara Kampus yang terjun langsung 
ke kampus III  bahwa kampus belum 
siap menampung kurang lebih 14.000 
mahasiswa yang akan bertolak dari kampus 
II. Pasalnya, masih ada beberapa bangunan, 
ruang perkuliahan, lahan parkir, masjid 
kampus dan lain-lainnya belum rampung. 

Kemudian jika dilihat dari kacamata 
para akademisi seperti dosen yang 
mengajar di kampus II, di mana ada yang 
beranggapan kepindahan ini langkah 
menuju kebaikan tatanan perkuliahan. 
Seperti yang disampaikan oleh Dosen FS 
Yovidal Yazid mengemukakan kepindahan 
itu mampu membawa perubahan yang 
baik. “Kita sama-sama tahu, pemandangan 
di sana saja indah, mampu menunjang 
kebetahan kita saat berkuliah,” sampainya. 

Selain itu, 
ia menuturkan 
m e s k i p u n 
i n f r a s t r u k t u r 
belum memadai 
untuk digunakan, 
setidaknya untuk 
beberapa waktu 
ke depan akan 
berangsur baik 
d i b a n d i n g k a n 
s e b e l u m n y a . 
“Kalau masalah fasilitas memang masih ada 
yang belum bisa difungsikan sebagaimana 
mestinya, tapi dengan berjalannya waktu 
akan bisa digunakan,” ucapnya.

Sama halnya dengan Dosen FUSA, 
Subhan Ajrin memberi pandangan 
atas kepindahan aktivitas ke kampus 
tiga, ia menilai kepindahan itu mampu 
meningkatkan antusiasme semangat 

mahasiswa dalam berkuliah. “Kepindahan 
ini sangat bagus sekali untuk menambah 
progres perkuliahan mahasiswa,” ucapnya.

Kendati demikian, kata dia fasilitas-
fasilitas juga sudah cukup memadai 
untuk diselenggarakannya kegiatan 
akademik. “Pihak kampus pastinya bakal 
memaksimalkan fasilitas yang masih belum 
rampung,” pungkasnya.

Begitupun dengan Dosen FDIK 
Zulbadri yang tengah merasakan 

k e p i n d a h a n 
menilai belum 
baik untuk 
d i l a k u k a n 
k e p i n d a h a n . 
Lantaran masih 
ada fasilitas yang 
belum rampung 
untuk digunakan. 
“Baru-baru ini 
tentu belum 
lancar, sarana 

dan prasarana masih dipersiapkan,” 
ungkapnya. 

Ia juga meminta pihak kampus agar 
menyediakan wisma untuk bisa disewakan 
kepada mahasiswa, karena banyaknya 
mahasiswa mengeluh akibat kekurangan 
kos-kosan. “Mahasiswa banyak mengeluh 
kekurangan tempat tinggal, pihak kampus 
diharapkan bisa menyediakan semacam 

asrama untuk mahasiswa,” tegasnya. 
Menanggapi hal itu, selaku Kepala 

Bagian Umum dan Rumah Tangga UIN 
Imam Bonjol (IB) Padang Hasbi Hidayat 
mengatakan, fasilitas yang ada di kampus 
III sudah cukup. Namun, hanya tinggal 
memasukkan listrik. “Fasilitasnya sudah 
cukup bagus, tapi kita sekarang dalam 
proses untuk memasukkan daya  listrik 
sebanyak 4.300 Kilo Volt Ampere (KVA),” 
tanggapnya. 

Kemudian, kata dia, permasalahan 
fasilitas kampus itu bisa dikatakan sudah 
50% siap. “Tapi masih ada yang kurang, 
seperti meja staf yang saat ini sudah sampai 
di FDIK dan Saintek,” katanya.

Peluang Ekonomi Baru Masyarakat 
Sungai Bangek

Perpindahan aktivitas ke kampus III 
di sisi lain disambut baik oleh masyarakat 
sekitar yang berada di wilayah Sungai 
Bangek. Sebab, perbaikan ekonomi 
menjadi lebih baik. Hal ini berdasarkan 
pengakuan dari Lurah Balai Gadang, 
Yufrizal Maas mengatakan kepindahan ini 
sangat baik bagi pertumbuhan ekonomi 
warga. “Masyarakat menyambut dengan 
baik adanya kepindahan ini,” ucapnya.

Namun, masalah adanya kekurangan 
dalam kepindahan itu tentunya pihak 
kampus yang bakal menangani hal 
tersebut. “Jika ada kekurangan dan 
kelebihan nantinya itu pihak kampus yang 
menjembatani atas plus minus tersebut. 
Baik sarana dan prasarananya, seperti jalan 
bisa dilakukan,” tuturnya.

Kemudian, ia mengaku bahwa 
persentase pembangunan kos-kosan 
meningkat dibandingkan pada sebelum 
kepindahan. “Masyarakat yang punya dana 
berbondong-bondong buat rumah kos,” 
tutupnya.

Salah satu pemilik kos, Monsida 
mengatakan harga kos perbulan sekitar 
Rp300.000. Di mana fasilitas yang akan 
didapati oleh mahasiswa yang mengisi kos 
di sini yaitu litrik, air, kompor dan kamar 
mandi bersama yang akan diperoleh oleh 
mahasiswa nantinya. “Fasilitas di kos 
milik saya, sebenarnya kalau dilihat tidak 
jauh bila dibandingkan dengan kos-kosan 
di kampus dua,” katanya saat ditemui tim 
Suara Kampus, Senin (26/09/22) lalu.

Ia juga menyampaikan jumlah kos 
yang dimilikinya sebanyak lima kamar, 
diisi dua orang masing-masing kamar. 
“Isinya cuma dua orang, karena kalau 
lebih nantinya membuat mahasiswa tidak 
nyaman,” tuturnya.

Kemudian, Monsida beranggapan 
dengan adanya kepindahan kampus tersebut 
sangat membantu ekonomi keluarganya 
dengan memiliki beberapa pintu rumah 
kos. Hal tersebut tentu menjadi ladang 
pencaharian bagi dirinya dan berdampak 
baik untuk membantu perekonomian. “Saya 
senang sekali ketika mendengar kampus 
akan pindah, otomatis bakal menambah 
ekonomi saya,” tuturnya.

Ia berharap dengan adanya kepindahan 
aktivitas akademik bisa membantu 
perekonomian masyarakat sekitar. “Semoga 
membawa dampak baik bagi perekonomian 
masyarakat,” harapnya.

Wartawan: Nada Asa Fhamilya Febria 
Andre, Kholilah Tri Julianda

Editor: Ghaffar Ramdi
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D
ilihat dari dampak 
l i n g k u n g a n , 
pembangunan kampus 
III dinilai kurang 

ramah bagi lingkungan. Meskipun 
kampus  III UIN Imam Bonjol 
Padang sudah lulus Analisis 
Masalah Dampak Lingkungan 
(Amdal), proyek pembangunan 
berkemungkinan diduga belum 
mengikuti Amdal yang sudah 
ditetapkan.

Menanggapi hal ini, Ketua 
Forum Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Sumatera Barat (Sumbar) 
Isril Berd memberikan tanggapan 
pada pelaksanaan pembangunan, 
pihak yang bertanggung jawab 
pada pembangunan itu terlalu 
membuat wilayah tersebut 
menjadi wilayah terbuka, 
harusnya mengikuti tipografi yang 
baik. “Di daerah topografinya 
yang mempunyai kelerengan 
seperti tadi, jangan totalitas 
dibuka karena berisiko,” katanya.

Lanjutnya, jika lahan tersebut 
sudah terbuka dan apabila terkena 
hujan bisa terancam longsor 
tergantung dengan intesitas 
curah hujannya. “Hujan memiliki 
enersi potensial dan akan berubah 
menjadi enersi genetik. Enersi 
potensial itu bisa mendisversi 
butiran-butiran tanah yang 
terbuka. Kalau intensitas hujan 
tinggi, bisa jadi akan terjadinya 
longsor dan tergantung pada 
itensitas hujannya,” jelasnya.

Kemudian, Isril 
menyampaikan, proses 
pembangunan itu seharusnya tidak 
boleh dibuka secara keseluruhan. 
Cukup seperlu luas tanah 
pembangunan yang digunakan, 
dan biarkan ada hutan atau 
tanaman yang tinggal. “Jangan 
dipotong permukaan tanah, 
biarkan seperti adanya. Kalau 
tanahnya bergelombang tetap 
biarkan seperti itu,” ungkapnya.

Selain itu, Isril meminta agar 
di kampus III UIN Imam Bonjol 
Padang harus mengusahakan 
menanam  pepohonan, rerumputan, 
hingga bambu. Sebab, bambu kuat 
untuk merekat kelerengan hingga 
vertifer untuk tanah yang luas. 
“Saya lihat ada beberapa gedung 
yang berisiko, karena posisi antara 
kedua gedung itu berdekatan 
sekali dan perbedaanya tinggi. 
Kita harus mengantisipasi jangan 
ada air yang meresap di gedung 
satu, kalau meresap nanti pori-
pori tanah terisi dan akan terjadi 
gerakan endursi air tanah,” 
jelasnya.

Kata dia, pada musim 
hujan saat ini pihak kampus 
bisa mengendalikan air hujan 
dengan cara mengarahkan 
alirannya menggunakan saluran 
drainase yang dibuat dengan 
baik seperti menggunakan beton, 
dan perbedaan tingginya antar 
ujung dan bawahnya. Kalau ini 
dilakukan paling tidak kita bisa 
menghindari kemungkinan-
kemungkinan longsor. 
“Pencegahannya dengan membuat 
saluran drainase, menanam pohon 
dengan baik. Kampus seharusnya 
membuat tim pertanaman atau 
lingkungan. Jadi ada tim yang 
mengelola lingkungan di kampus 
III,” katanya.

Isril menjelaskan, Sumatra 
Barat bisa dikatakan etalase 
bencana. Oleh karena itu, 
semuanya rawan bencana alam. 
“Kampus III sebenarnya sudah 
bagus letak pembangunan, tapi 

seharusnya memperhatikan tata 
letak lahan yang digunakan untuk 
pembangunan tanpa membuatnya 
secara simetris,” ungkapnya.

Kalau kampus III dibiarkan 
terbuka seperti itu akan 
berdampak pada sungai yang ada 
di Batang Kandis, adanya aliran 
sedimen. Di mana menumpuk 
sedimen, lumpur akan berdampak 
pada kedalaman sungai hingga 
sungai akan dangkal. “Kalau 
aliran sungai menjadi dangkal, 
kemampuan penampungan 
intensitas air di sungai tersebut 
tentu akan berkurang. Sedangkan 
intesitas hujan tetap sama 
bahkan di musim hujan sekarang 
berintesitas tinggi,” tuturnya.

Ketika hujan turun tentu 
saja air akan mengalir ke aliran 
sungai Batang Kandis dan akan 
menumpuk di badan sungai. Hal 
itu bakal membuat air melimpah 
dan akan mengakibatkan banjir. 
“Rumah banyak di bantaran 
sungai, bahkan ada 
sawah dan ladang. 
Hal itu akan meluluh-
lantahkan lingkungan 
hidup masyarakat 
akibat terancam banjir 
besar yang terjadi,” 
sampainya.

Kemudian, Kepala 
Departemen Advokasi 
Lingkungan Hidup 
Wahana Lingkungan 
Hidup (Walhi) Sumbar 
Tommy Adam mengatakan, dari 
fakta yang dilihat pada sekarang 
ini dirasa, kami rasa pembangunan 
kampus III diduga berisiko 
bencana. 

“Kami merasa dahulu tempat 
itu adalah perkebunan kemudian 
sekarang dialih fungsikan menjadi 
bangunan. Hitungan kami satu 
sampai dua hektar lahan sudah 
dialih fungsikan, dan dampak 
ini saya rasa tidak terbaca ketika 
melakukan  penyusunan pengajian 
Amdal, karena seharusnya 
perubahan penggunaan lahan itu 
bisa diantisipasi,” sambungnya.

Tommy menjelaskan, daerah 
hulu sungai rentan dan  berpotensi 
terhadap banjir bandang dan 
longsor. Ia menilai dari konteks 
topografi sebagian besar itu 
juga sudah berubah, hutan 
sudah beralih fungsi menjadi 
perkebunan, dan perkebunan ini 

berpotensi menjadi daerah-daerah 
terbangun untuk kos-kosan di 
sana. “Ini yang kita khawatirkan 
kalau tidak ada upaya dari 
kampus ataupun dari pemerintah, 
akan masif terjadi perubahan 
penggunaan lahan termasuk 
kawasan hutan. Catatannya adalah 
bagaimana proses pembangunan 
sampai pembukaan kampus 
mengedepankan prinsip mitigasi 
terhadap bencana,” ujarnya.

Ia menyebutkan, ada 
risiko keselamatan jiwa, ada 
risiko kepada keselamatan dari 
masyarakat yang ada di sekitar 
sana. “Jadi kalau menurut kami 
karena ini sudah terbangun, maka 
pihak kampus atau pemerintah 
harus memperbaiki master plan 
di sana, kemudian memperbaiki 
bagaimana upaya mitigasi atau 
perencanaan penggunaan lahan 
bisa dibatasi,” katanya. 

Tommy mengungkapkan, 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

juga mempunyai kewajiban 
memantau seperti apa dampak 
lingkungan yang diakibatkan, 
kalau misalkan berdampak 
terhadap tingkat risiko banjir. 
“Membangun kampus seharusnya 
pada proses awal tidak mengubah 
bentang alam itu secara total, 
misalnya bentang alam di sana 
adalah bentang alam yang 
tutupannya pohon, secara idealnya 
tidak boleh mengubah bentuk 
lahan itu,” ungkapnya.

Kemudian, karena lokasinya 
di lereng, kelerangan itu tidak boleh 
dipotong. Sebab pemotongan akan 
berdampak pada tingginya risiko 
bencana ke depan. “Jadi, memang 
pembangunan kampus seharusnya 
juga memikirkan risiko terkait 
kebencanaan. Dikhawatirkan jika 
tidak ada upaya mitigasi terhadap 
tata letak di sana, termasuk hutan 
dan juga pohon,” sambungnya.

Tommy menambahkan, 
ada daerah yang memang rawan 
terhadap bencana, tidak boleh 
dibangun, ada daerah secara 
geografis dan topografis layak 
untuk di bangun dan banyak 
faktor yang bisa dilihat seperi 
kelerengan, curah hujan, jenis 
tanah, yang di sana memainkan 
peran penting terhadap apa 
yang dibangun di atasnya. “Jadi 
kami menilai pembangunan ini 
harapannya dilakukan upaya-
upaya serius termasuk risiko 
banjir bandang yang ada di sekitar 
area lokasi,” ucapnya.

Pada tahap sekarang,  
seharusnya pihak kampus sudah 
memperbaiki tata kelola ruang di 
sana. Hingga terjadinya perbaikan 
atau upaya untuk memitigasi 
perubahan penggunaan lahan yang 
ada di sekitar area. “Karena saya 
lihat di citra satelit banyak area-
area yang berubah fungsi, ada 
kampus pasti ada tempat-tempat 

kos, ini akan membuka 
lahan-lahan baru yang 
biasanya perkebunan  
dialih fungsikan,” 
tegasnya. 

Apalagi daerah-
daerah yang statusnya itu 
kawasan hutan lindung, 
yang dikhawatirkan akan 
merusak hutan lindung 
tersebut. “Sebelah utara 
kampus itu jaraknya cuma 
270 meter  akan bertemu 

dengan hutan lindung. Hutan 
lindung yang penyanggah bagi 
kampus itu sendiri, jadi jika hutan 
lindung di area utara tidak dijaga 
maka hancurlah bagian selatan 
termasuk kampus, pemukiman dan 
sampai seterusnya,” sampainya. 

Tommy menegaskan, 
keberadaan kampus pastinya 
akan menimbulkan efek karena 
masifnya kegiatan di sana. Di 
mana akan hadirnya pusat-
pusat daerah baru sehingga bisa 
mengubah daerah yang dulunya 
hutan atau perkebunan menjadi 
lahan terbangun. “Saya khawatir 
akan adanya kondisi banjir, 
sehingga kampus harus benar-
benar memitigasi dampak dari 
mereka membuka kampus,” 
jelasnya.

“Siapa yang bisa menjamin 
hutan lindung itu tidak diubah, 
karena mahasiswa sudah mulai 

Ket: Penampakan dari atas (Drone) kampus III UIN Imam Bonjol Padang. (Humas UINIB)

Ilustrasi: Izzatul Nisa Syafa, Rezi Jufandra.

beraktivitas di sana tentu akan 
lahir ekonomi-ekonomi baru,” 
tutupnya.

Menanggapi hal ini, Wakil 
Rektor II Bidang Administrasi 
Umum, Perencanaa dan Keuangan 
Testru Hendra mengatakan, 
masalah lingkungan yang terjadi 
akibat dampak pembangunan 
kampus III ini lebih mengarah 
kepada pencemaran sungai yang 
ada di sekitar kampus. “Tidak 
seratus persen dari pembangunan 
kampus III, sungai kotor juga 
akibat dari hulu,” ucapnya.

Lalu, kata dia, pihak kampus 
akan membuat saluran irigasi 
dibeberapa titik untuk mencegah 
terjadinya banjir. “Kami akan buat 
saluran irigasi kota di beberapa 
titik,” sebutnya.

Lanjutnya, untuk 
menghindari pencemaran 
lingkungan akibat sampah yang 
dihasilkan dari pembangunan akan 
disediakan bak penampungan 
sampah. “Selain irigasi, akan 
dibuat juga bak penampungan 
sampah,” tuturnya.

Kemudian, menanggapi 
desas-desus tentang dampak 
lingkungan yang terjadi atas 
pembangunan kampus III tidak 
sesuai Amdal dibantah oleh 
Testru, ia mengatakan bahwa 
pembangunan sudah memiliki 
izin Amdal. “Kita sudah uji Amdal 
yang disahkan oleh Tenaga Ahli 
Bangunan Gedung Kota Padang,” 
ujarnya.

 “Dampak lingkungan 
pastinya sampah, tapi nanti 
akan dibuatkan tempat sampah 
termasuk irigasi saluran dan kita 
sekarang mau mengendalikan 
air itu menuju ke sungai, di 
mana masih dalam pekerjaan di 
beberapa titik saluran yang sering 
tersumbat dan akhirnya tumpah ke  
jalan,” sambungnya.

Testru menegaskan, 
permasalahan pembabatan hutan 
di wilayah kampus III tidak benar. 
Pasalnya, penggunaan lahan di 
kampus III menggunakan lahan 
masyarakat yang dijual kepada 
pihak kampus UIN Imam Bonjol 
Padang. “Jadi ini bukan hutan, 
ini lahan masyarakat bekas 
ladang cengkeh, ladang sereh, 
dan kemudian dijual kepada UIN 
Imam Bonjol Padang. Memang 
bentuk tanahnya itu ada mereng, 
ada puncak dan lembah,” tuturnya.

Ia menjelaskan guna 
mengatasi adanya kekhawatiran 
datangnya bencana seperti longsor 
dan banjir, kampus UIN Imam 
Bonjol juga memiliki langkah 
atau strategi untuk menghindari 
bencana tersebut. “Tidak ada 
longsor, karena terdapat tiang-
tiang tinggi sampai 20 meter dari 
tanah, yang fungsinya menahan 
gedung,” pungkasnya.

Wartawan: Nada Asa Fhamilya 
Febria   Andre, Kholilah Tri 
Julianda

Editor: Ghaffar Ramdi
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Gedung Student Center 
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Nasib UKM dan Ormawa 
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K
eberadaan Gedung Student 
Center (SC) atau pusat kegiatan 
mahasiswa sebagaimana 
namanya memiliki fungsi 

sebagai wahana pengembangan minat 
dan bakat mahasiswa. Gedung SC diisi 
oleh berbagai sekretariat Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM), Unit Kegiatan Khusus 
(UKK), dan Organisasi Mahasiswa 
(Ormawa) universitas maupun fakultas. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Imam 
Bonjol Padang sebagai kampus Islam negeri 
tertua di Sumatra seiring perkembanganya 
terbaru tahun 2022 telah memiliki 17 UKM 
dan UKK,  dua Ormawa universitas, ±  14 
Ormawa fakultas, dan 35 Ormawa Program 
studi (Prodi). Kendati demikian, hingga 
saat ini UIN Imam Bonjol Padang belum 
memiliki Gedung SC yang tetap meskipun 
telah memperluas wilayah kampus di 
Sungai Bangek, Padang.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor: 
B.1717/UN.13/R/B.I/PP.00.9/07/2022 
tentang kepindahan UIN Imam Bonjol 
Padang ke Sungai Bangek pada tahap satu 
bulan Agustus perdana pindah Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Sains dan Teknologi, rektorat. Kemudian, 
tahap dua pada bulan November disusul 
Fakultas Syariah, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama. 

Beriringan dengan keputusan untuk 
pindah ke kampus III mau tidak mau 
segala aktivitas Civitas Academica UIN 
Imam Bonjol Padang kecuali Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan serta pascasarjana 
akan terfokus ke kawasan Sungai Bangek. 

Kendati demikian, baik keberadaan 
ataupun pembangunan Gedung SC sebagai 
tempat mahasiswa mengadu pikiran dalam 
mengembangkan bakat minat masih belum 
tercium sampai tabloid edisi 153 dinaikkan.

Antara “Penting” dan “Butuh”
Melihat belum adanya Gedung SC 

di kampus III sejumlah civitas academica 
memberikan berbagai tanggapan dan 
harapan dalam pembangunan gedung 
tersebut. Seperti halnya, Wakil Emperan 
Alif Ilham Fajriadi mengatakan, belum 
adanya Gedung SC tidak menjadi masalah 
karena dalam menyikapi pindah total pada 
bulan November di masa transisi pindah. 

Namun menurutnya, jika kampus 
belum menyediakan tempat kegiatan 
mahasiswa di kawasan Sungai Bangek 
maksimal akhir tahun artinya kampus 
kurang peduli terkhusus kepada UKM. 
“Kegiatan UKM berdampak baik terhadap 
akreditasi kampus. Namun selama enam 
bulan jika masih tidak tersedia gedung 
Pekan Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
(Gedung SC- red) tentunya produktif 
akan UKM berkurang,” jelasnya, Selasa 
(27/09/22). 

“Mari kita lihat sampai akhir tahun, 
jika masih belum ada artinya ada langkah 
yang salah dari pihak kampus,” tuturnya. 

Kata dia, jika masih belum tersedia 
sampai akhir tahun masing-masing ketua 
UKM akan berbicara kepada pihak rektorat. 
Pasalnya, Alif memandang mahasiswa yang 
berada di kampus III sementara sekretariat 
UKM ada di kampus II nantinya akan 
kesusahan. “Mahasiswa akan susah dengan 

jarak yang jauh, belum lagi bila terjadi 
kecelakaan, biaya, minyak dan lainnya,” 
paparnya. 

Prihatin yang sama juga terucap dari 
Nopalion sebagai Presiden Mahasiswa 
(Presma) UIN Imam Bonjol Padang 
memandang, mahasiswa akan jenuh 
dalam mengikuti kegiatan UKM dan juga 
mengkhawatirkan terjadinya penurunan 
potensi kegiatan mahasiswa. Meskipun kata 
dia, permasalahan tersebut masih dalam 
komunikasi bersama Senat Mahasiswa 
(Sema) UIN Imam Bonjol Padang pada 
tahap pengumpulan aduan, belum menuju 
untuk diaudiensikan. 

“Saya sedikit keberatan perihal 
Gedung SC yang belum ada di kampus 
III sedangkan mahasiswanya tahun 
ini sudah pindah ke sana, dan pihak 
kampus lebih mendahulukan pembuatan 
asrama dibanding gedung untuk kegiatan 
kemahasiswaan. Jika mahasiswanya pindah 
seharusnya kegiatan kemahasiswaan juga 
dipindahkan. Saya berharap pembangunan 
tersebut secepatnya terealisasikan,” 
katanya, Jumat (23/09/22).  

Ungkapan lain juga terucap dari Ketua 
Koperasi Mahasiswa (Kopma) UIN Imam 
Bonjol Padang, Irvan Mandala mengaku 
Wakil Rektor (WR) III telah membicarakan 
perihal pembangunan Gedung SC 
membutuhkan dana yang besar dan diganti 
dengan asrama sehingga berkemungkinan 
ditangguhkan sampai 2023 atau 2024. 

Sebagai Ketua Kopma UIN Imam 
Bonjol Padang, Irvan kecewa karena dahulu 
pihak kampus sudah memberi aba-aba akan 
pindah di akhir 2022. “Kita (UKM-red) 

diberi aba-aba akan pindah akhir 2022, 
tapi ya begitulah keadaan dana kampus, 
jadi kita belum mendapatkan semestinya,” 
paparnya, Jumat (23/09/22).  

“Saya berharap pimpinan atau rektorat 
cepat memindahkan kita (UKM-red) ke 
kampus III,” inginnya.

Irvan juga memandang di sisi lain 
aktivitas Kopma ke depannya, katanya 
jika sebahagian besar mahasiswa terpusat 
di kampus III sementara UKM di kampus 
II maka secara otomatis akan mengurangi 
pemasukan dari Kopma sendiri. “Kalau 
program kerja walaupun jauh akan tetap 
berjalan, tetapi untuk kegiatan usaha, 
berbicara keuntungan bakal berefek 
nantinya,” jelasnya. 

Sementara itu, Ketua UKM Musik 
Kampus UIN Imam Bonjol Padang, Taufik 
Akbar menuturkan belum adanya Gedung 
SC di kampus III dikarenakan masih masa 
transisi dan juga banyak hal yang perlu 
dipersiapkan di kawasan Sungai Bangek, 
baik fasilitas maupun penunjang kegiatan 
UKM untuk berkarya. 

“Mau tidak mau pihak kampus juga 
meminta kepada seluruh anggota maupun 
yang akan bergabung untuk menanamkan 
sifat rela berkorban. Saya nyakin walaupun 
sekretariat masih belum dipindahkan hal 
itu tidak menjadi halangan bagi anggota 
UKM dalam melakukan aktivitas seperti 
biasanya,” terangnya, Jumat (23/09/22).  

Wartawan: Salsabila Aulia Putri, Izzatul 
Nisa Syafa, Rolla Purnama Sari
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alternatif gedung yang akan dibangun pada 
tahap III, apakah perpustakaan atau Gedung 
SC. Sehingga, berdasarkan keputusan 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas) dengan berbagai 
pertimbangan diputuskan akan dibangun 
perpustakaan digital dalam tahap III, di 
mana ditaksir menelan biaya sekitar Rp 31 
miliar. “Pertimbangannya karena buku itu 
wajib, jadi kalau minjam buku minta file, 
buku dicariin sama aplikasi,” paparnya saat 
ditemui di ruangannya, kampus III, Senin 
(19/09/22). 

Sambungnya, meskipun Gedung SC 
belum ada di kampus III, Testru menuturkan 
UKM  akan pindah ke kampus kawasan 
Sungai Bangek dicarikan ruangannya, 
kalau belum ada gedung akan dibuatkan 
rumah sementara , dan berjanji pihaknya 
akan mencarikan solusi terkait hal tersebut. 

Sementara itu, untuk mewujudkan 
pembangunan Gedung SC, kata dia pihak 
kampus tengah mencari dana anggaran 
pembangunan gedung tersebut. Di mana 
alternatif akhir menggunakan anggaran 
Badan Layanan Umum (BLU). “Kita 

sedang mencarikan dananya. 
Kalau sudah ada tambahan dari 
pusat kita buat dengan BLU UIN 
Imam Bonjol Padang,” jelasnya. 

Ia mengatakan untuk area 
pembangunan Gedung SC sudah 
ada di masterplan, namun masih 
berkemungkinan ada beberapa hal 
yang harus pihaknya selesaikan 
dalam file perencanaan tersebut. 
Seperti pembuatan lapangan 
futsal, bumi perkemahan, wahana 
memanah,  wahana berkuda. 
“Kalau tanah UIN Imam Bonjol 
Padang ini luas tentu bertahap dan 

gak bisa sekali jadi,” lugasnya. 
Testru berharap semua civitas 

academica UIN Imam Bonjol 
Padang saling memahami kesulitan 
dalam pembangunan kampus III di 
kawasan Sungai Bangek , karena 
sukses di kampus III bukan 
kebanggaan sebatas universitas 
melainkan kebanggaan di 
Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri (PTKIN) . “Kita 
berharap semua pihak kampus 
sama-sama bersinergi, karena 
semuanya gak bisa langsung 
sempurna sebab sempurna 
itu milik Allah. Ada sisi-
sisi yang kurang kita 
benahi, harus bersabar 
menunggu prosesnya,” 
ingginnya. 

Wartawan: Salsabila 
Aulia Putri, Izzatul 
Nisa Syafa, Rolla 
Purnama Sari.

Editor: Ulfa 
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W
akil Rektor III Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerja 
sama, Welhendri Azwar 
mengatakan, UKM tetap 

berada di kampus III, kawasan Lubuk 
Lintah, Padang karena belum memiliki 
Gedung SC di kampus III. Hal ini kata dia 
dikarenakan kampus lebih mendahulukan 
pembuatan asrama. 

“Kalau mahasiswa merasa kesulitan 
dalam beraktivitas di UKM yang berbeda 
kampus tidak usah aja beraktivitas dulu. 
Kampus lebih mendahulukan pembuatan 
asrama dibanding Gedung SC karena 
asrama ini merupakan tuntutan. Alasan 
tidak dibuat bersamaan karena uang tidak 
ada, pembangunan ini tentu di cicil cicil,” 
katanya. 

Meskipun begitu, kata dia, Gedung SC 
sudah ada rencana pembangunan. Selain 
itu, Welhendri bilang pembangunan asrama 
menjadi tuntutan karena mahasiswa di 
kampus III membutuhkan tempat tinggal. 
“Saya rasa pembuatan asrama ini lebih 
penting karena tidak akan tertampung 
di kampus III jika mahasiswa ini pindah 
nantinya,” tuturnya. 

“Pilihan mendahului 
pembuatan asrama ini 
merupakan hasil analisis. 
Kalaupun masyarakat sekitar 
kampus III membuat rumah 
kos tidak mungkin bisa 
langsung dalam waktu dekat 
membuat rumah kos yang 
dapat menampung mahasiswa,” 
sampainya, Rabu (28/09/22) 
saat ditemui tim tabloid Suara 
Kampus di ruangannya kampus II. 

Lanjutnya, sampai Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi pindah 
ke kampus III pada Agustus 2022 
lalu kontrakan kampus III tidak bisa 
menampung mahasiswa tersebut. 
Sehingga ia menginginkan 
asrama nantinya dapat menjawab 
permasalahan tersebut, di satu 
sisi juga membantu melakukan 
pembinaan terhadap mahasiswa 
terutama bagi mahasiswa 
penerima beasiswa, seperti 
Kartu Indonesia Pintar (KIP) 
kuliah. 

“Melihat pentingnya 
dibangun asrama, saya 
rasa tidak masalah jika 
mahasiswa di kampus 
III sementara UKM di 
kampus II. UKM masih 
bisa berkegiatan di 
kampus II,” tegasnya. 

P a n d a n g a n 
Welhendri juga 
berkaca dari lokasi 
rektorat yang 
pernah beralamat 
di  Jalan Jenderal 
Sudirman No. 
15 Kp. Jao, 
Kota Padang 
s e d a n g k a n 
m a h a s i s w a 
beraktivitas 
di kampus 
II kawasan 
L u b u k 
L i n t a h . 
Di mana 
u r u s a n 
s u r a t 

menyurat harus bolak balik kampus. 
“Kami pun menginginkan fasilitas di 

kampus III ini siap secepatnya. Kampus 
ini di buat oleh negara, negara punya 
prioritas, tidak bisa seenak dan sesuka 
hati kita saja. Terkadang mahasiswa ini 
hanya berkomentar soal fasilitas yang tidak 
lengkap di kampus III, sedangkan fasilitas 
di kampus II ini sendiri belum lengkap 
juga,” katanya.

Welhendri berharap mahasiswa 
semakin cerdas dalam berkegiatan dan tidak 
cenderung monoton. “Berpikir realitis itu 
penting jangan berpikir idealis,” lugasnya.

Wakil Rektor II: Gedung SC Tak 
Dibangun karena Belum Terpilih

Saat dimintai keterangan Wakil 
Rektor II Bidang Administrasi Umum, 
Perencanaan dan Keuangan, Testru Hendra 
mengatakan, pembangunan kampus III di 

kawasan Sungai Bangek, Padang 
menggunakan  biaya anggaran Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) tahun 
2021/2022, di samping skema lainnya 
untuk pembangunan gedung selanjutnya. 

Katanya, berdasarkan anggaran SBSN 
sebanyak Rp 526 miliar, sudah terserap 
senilai Rp 450 miliar dengan sistem 
pembangunan kampus III melalui tiga 
tahapan, yakni tahap pertama pembangunan 
delapan gedung menghabiskan anggaran 
Rp374 miliar. Kemudian tahap kedua, 
disusul pengerjaan infrastruktur dan lahan 
parkir, termasuk memasang instalasi  listrik 
gedung Fakultas Syariah, Fakultas Adab 
dan Humaniora, serta Fakultas Ushuluddin 
dan Studi Agama dengan kontrak dana 
anggaran sebesar Rp26 miliar.

Adapun untuk pembangunan 
Gedung SC, Testru bilang kampus sudah 
menyiapkan anggaran dan sudah menyusun 

Ket: Gedung Student center untuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Negeri Padang. (Reza Alfarezi)

Ilustrasi: Izzatul Nisa Syafa, 
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A
khir tahun 2019 hing-

ga saat ini, Omnibus 

Law masih menjadi 

isu hukum yang hangat untuk 

diperbincangkan. Bagaimana 
tidak? Bukan hanya para ahli 
hukum, para ekonom, politisi, 

masyarakat, Lembaga Swa-

daya Masyarakat (LSM), akti-
vis lingkungan bahkan maha-

siswapun turut menyoroti hal 

tersebut.  Sehingga, tentu men-

gundang pertanyaan di kalan-

gan masyarakat, apakah Om-

nibus Law sudah menjadi obat 

bagi peradaban iklim investasi 
dan mengatasi problematika 

UMKM saat ini?
Jika kita balik pada 

penyederhanaan perizinan 

melalui Rancangan Undang-

undang (RUU) Omnibus Law 
Cipta Lapangan Kerja (Cip-

taker), sebenarnya hal terse-

but merupakan respon cepat 

pemerintah dalam menyikapi 

kondisi pelaksanaan kegiatan 

usaha, atas dasar pendekatan 

izin tanpa pendekatan risiko. 

Kondisi ini tentu memberikan 
konsekuensi bahwa seluruh 

T
ahun 2020 
sastrawan Zelfeni 
Wimra menulis 
sebuah buku 

yang berjudul Menimbang 
Minangkabau Kesenian, 
Spritualitas, dan Isu-Isu 
Kebangsaan. Pada buku 
itu dia turut membahas 
persoalan UIN Imam Bonjol 
Padang sebagai seorang  
mahasiswa alumni IAIN 
Imam Bonjol Padang. “UIN 
Imam Bonjol Milik Siapa?” 
salah satu sub bab dan tentu 
saja pertanyaan bagi semua 
elemen yang terlibat di UIN 
Imam Bonjol Padang 

Sebut saja semacam 
progres dari pertanyaan 
tersebut, “Apakah kampus 
III adalah kepingan yang 
hilang?”. Sebagai seorang 
yang pernah mencicipi 
pendidikan di institusi 
Islam yang saya kira 

paling penting di Sumatra 
Barat itu, kampus (kita) 
terlalu gersang. Tidak ada 
kehidupan di sana. Di 
ruang-ruang kelasnya, di 
perpustakaan pusat dan 
fakultas-fakultas, Blok M, 
kelembagaan, terasa tidak 
punya gairah.

Sekarang seiring telah 
rampungnya kampus yang 
baru di Sungai Bangek 
dengan bangunan lebih 
megah akan menjadi 
jawaban seperti apa, ini 
layak untuk ditunggu. 
“Setidaknya  tidak akan 
tahan untuk berfoto di 
depan gerbangnya,” kata 
Zelfeni Wimra. Secara fisik 
pembangunan itu telah 
menjawab pertanyaan sang 
sastrawan dan dahaga untuk 
bangunan kampus yang 
lebih mewah setidaknya 
mahasiswa UIN setelah ini 
tidak perlu lagi jauh-jauh ke 
Unand untuk mencari spot 
foto.

Ada satu hal yang 
menjadi kepingan yang 
hilang. Bangunan yang 
memadai, mungkin saja, 
tapi yang paling penting 
dan ingin saya katakan 
adalah tidak ada nyawa 
intelektual di sana. Ruang 
kelas di mana sangat 
konservatif, perpustakaan 

hanya digunakan untuk 
mencari referensi makalah 
dan penulisan tugas akhir, 
ruang-ruang di luar kampus 
yang tidak digunakan untuk 
memacu intelektual.

Saya melihat 
mahasiswa UIN begitu 
tenang. Sedangkan syarat 
pertama untuk menjadi 
intelektual itu adalah 
perasaan gelisah. Saya tidak 
melihat kegelisahan itu 
sama sekali. Tidak banyak 
yang dapat diharapkan 
dari lingkungan seperti itu. 
Melainkan hanya datang 
ke kampus, menyimak 
dosen menerangkan, 
mengumpulkan makalah 
copy paste, mengobrol 
ngaur-ngidul, lalu pulang. 

Membangun Lingkungan 
Intelektual

        Saya tidak berniat 
untuk mendefinisikan 
apa itu lingkungan 
intelektual. Lingkungan 
itu cukup digambarkan 
secara sederhana adalah 
lingkungan yang diisi oleh 
orang-orang yang gelisah. 
Suatu lingkungan yang 
di mana orang-orangnya 
tidak nyaman dengan 
keadaan. Tidak nyaman 
dengan keadaannya sendiri 
dan tidak nyaman dengan 

lingkungannya.
Mari kita bahas satu per 

satu keadaannya. Dimulai 
dari dalam ruang kelas yang 
diisi oleh 40-50 mahasiswa 
itu.  Di kampus tidak pernah 
diajarkan bagaimana cara 
berpikir yang logis dan 
sistematis. Tidak pernah 
diajarkan tentang logika-
logika falasis. Tidak pernah 
diajarkan bagaimana 
menyintaksiskan referensi. 
Tidak diajarkan bagaimana 
cara menulis yang benar. 
Tidak didorong untuk 
menjadi orang yang gelisah.

Perpustakaan di 
mana seperti yang saya 
sebutkan sebelumnya; 
hanya dimanfaatkan untuk 
mengerjakan makalah atau 
menambah daftar referensi 
penulisan skripsi. Padahal 
perpustakaan adalah 
gudangnya ilmu. Itu adalah 
surganya pengetahuan, 
tapi tidak dimanfaatkan. 
“Kita tidak bersyukur 
kepada Allah, di mana ada 
perpustakaan tapi tidak 
dibaca buku-bukunya,” 
bunyi khutbah pada suatu 
Jumat di Masjid Baitul 
Hikmah.

Sudah ruangan-
ruangan dalam kampus 
kelam, di luar kampus juga 
sama saja suramnya. Entah 

Daniel Osckardo

Alumni Program Studi Hu-
kum Tatanegara (Siyasah 
Syar’iyyah) UIN Imam 

Bonjol Padang

Membangun Kampus, 
Membangun Intelektualitas Pentingnya Bisa Berbahasa Asing

M
asa perkuliahan 
merupakan salah 
satu puncak 
untuk menyokong 

karier ke depannya. Mahasiswa 
disibukkan dengan kegiatan 
berbau akademik maupun non 
akademik. Namun, tak jarang 
mahasiswa kerap lupa keberadaan 
bahasa asing yang terbilang 
minim, baik penerapan dari diri 
sendiri serta faktor lingkungan 
yang kurang mendukung. 

Padahal menurut Kepala Unit 
Pengembangan Bahasa (UPB) 
UIN Imam Bonjol Padang, Asrina 
mengatakan, penguasaan bahasa 
sangat penting bagi mahasiswa, 
sebab akan menghantarkan 
seseorang kepada sebuah budaya 
baru dan ilmu pengetahuan. 

 Katanya, penguasaan 
terhadap bahasa sangat penting 
bagi seorang mahasiswa, baik 
bahasa Indonesia itu sendiri, 
maupun bahasa asing. Tambahnya, 
bahasa akan membawa seseorang 
kepada sebuah  budaya serta ilmu 
pengetahuan. “Kita tidak akan bisa 
mengakses ilmu pengetahuan, jika 
penguasaan terhadap bahasa saja 
masih kurang,” ujarnya, Selasa 
(13/09/22). 

Asrina bilang, mahasiswa 
yang tidak menguasai bahasa 
asing, akan kesulitan dalam 
menjalani proses perkuliahan. Hal 
ini dikarenakan berbagai sumber 
rujukan dalam penugasan, kerap 
menggunakan bahasa Inggris 
maupun Arab, dan jika tidak melek 
belajar bahasa asing tentunya akan 
tertinggal jauh seiring kemajuan 
zaman.

Jalan Efektif  Hadirnya Bahasa 
Asing di UIN Imam Bonjol 
Padang

Mengamini pentingnya 
keberadaan bahasa asing di 
tengah mahasiswa, kata Asrina, 
pembekalan penguasaan bahasa 
asing di UIN Imam Bonjol Padang 
sudah dilakukan sejak tahun 
2000 lalu. Pembekalan dilakukan 
sebanyak 60 kali pertemuan. 
Kemudian, tahun 2016 UPB 
UIN Imam Bonjol Padang 
melaksanakan pengembangan 
bahasa asing bagi mahasiswa, 
dengan dimulainya sistem Tes 
Kemampuan Dasar (TKD) 
Bahasa Arab dan Inggris. Maksud 
dari TKD untuk mengukur batas 
minimal penguasaan bahasa 
Arab dan Inggris yang dimiliki 
mahasiswa. 

“Bagi mahasiswa yang tidak 
lulus TKD, maka kebijakan dari 
pihak universitas mewajibkan 
mahasiswa tersebut untuk 
mengikuti pembekalan secara 
gratis,” jelasnya. 

Lanjutnya, pada tahun 2017 
keluar surat edaran rektor yang 
menyatakan bahwa kewajiban 
mahasiswa memiliki sertifikat 
TKD bahasa Arab dan Inggris, 
sebagai syarat penyelesaian studi. 
Khusus untuk Prodi keislaman 
yang ada di UIN Imam Bonjol 
Padang wajib memiliki sertifikat 
penguatan bahasa Arab. 

Hasil TKD yang dilakukan 
oleh pihak kampus, Asrina 

menyampaikan, bahwa lebih 
banyak Mahasiswa UIN 
Imam Bonjol yang tidak lulus 
dibandingkan yang lulus ujian. 
Pada saat pelaksanaan TKD 
tahun 2022, kisaran mahasiswa 
lulus TKD menurutnya sebanyak 
20 persen. Melihat minimmya 
mahasiswa tidak lulus TKD, 
menunjukkan bahwa penguasaan 
bahasa Arab dan Inggris 
Mahasiswa UIN Imam Bonjol 
Padang masih terbilang rendah. 
Untuk mengatasi hal itu, pihak 
kampus mengambil kebijakan 
dengan melakukan pelatihan dasar 
sebagai modal untuk menguasai 
bahasa asing tersebut, di mana 
fasilitas pelatihan disediakan oleh 
pihak kampus secara gratis kepada 
mahasiswa.

Namun meski begitu, Asrina 
menambahkan,  dari data hasil 
TKD tiga tahun belakangan, 
terdapat peningkatan penguasaan 
bahasa. Terlebih ketika melihat 
keseriusan mahasiswa dalam 
mengikuti pembekalan TKD. 
Baginya, penguasaan bahasa 
asing ini tidak hanya sebatas 
komunikasi, tapi juga pemacu diri 
dalam menulis karya ilmiah dan 
meningkatkan akreditasi kampus 
itu sendiri.

Bahasa Asing di Lingkup Prodi
Keberadaan bahasa asing 

di mata Ketua Program Studi 
(Prodi) Bahasa dan Sastra Arab 
(BSA) lingkup kampus, Delami 
dilatarbelakangi oleh kampus 
sebagai Perguruan Tinggi 
Islam Negeri (PTKIN) yang 
harus melahirkan mahasiswa 
dengan menguasai Bahasa Arab. 
Kendati demikian, bagi Delami 
penguasaan bahasa Arab di 
tengah mahasiswa masih terbilang 
rendah jika berbicara kebutuhan 
komunikasi. 

Hal itu, kata dia, terlihat dari 
masih banyaknya penulisan skripsi 
Mahasiswa BSA menggunakan 
jasa google translate. sehingga 
kerap ditemukan kesalahan 
karena mengandalkan terjemahan 
dari google yang tidak terstruktur 

sehingga mempengaruhi struktur 
penggunaan bahasa di dalam 
skripsi. 

Muluk-muluk menghindari 
hal demikian, BSA berupaya 
membuat program “Hiwar 
Sobahi”, di mana setiap paginya 
mahasiswa akan dilatih bagaimana 
pengucapan bahasa Arab yang 
baik dan benar, dibimbing 
langsung oleh pegajaran dari 
Maroko. Selanjutnya, katanya, 
dilakukan pembelajaran bahasa 
asing di luar perkuliahan. 

Delami bilang bahasa 
asing akan bisa dikuasai jika 
adanya lingkungan yang 
memiliki tujuan yang sama, 
seperti membentuk kelompok 
kecil. “Lingkungan kecil itulah 
yang nantinya akan membahas, 
melatih, dan membiasakan kita 
dalam penggunaan bahasa Arab, 
sehingga terbentuklah berbagai 
motivasi belajar,” ucapnya, Jumat 
(23/09/22).

Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA), Fadila 
Khairunnisa membenarkan 
Prodi dan Himpunan Mahasiswa 
Prodi (HMP) kerap membuat 
program dalam menujang 
kefasihan berbahasa Arab, 
seperti belajar membaca kitab 
kuning, dan seminar bahasa arab. 
“Setiap hari Sabtu pukul 06.00-
08.00 WIB, Mahasiswa PBA 
selalu melaksanakan program 
mumarasah untuk melatih 
pengucapan kosakata dengan 
cara berdialog,” jelasnya, Kamis 
(22/09/22). 

Sementara itu, untuk 
penguasaan bahasa, Ketua Prodi 
Tadris Bahasa Inggris (TBI), 
Hidayat Azmi mengungkapkan 
bahwa Mahasiswa UIN Imam 
Bonjol Padang mesti menguasai 
bahasa asing, karena mengacu 
pada visi misi UIN Imam Bonjol 
Padang sebagai kampus yang 
berkompetitif ditingkat ASEAN. 
Namun, Hidayat menyebutkan, 
penguasaan bahasa Inggris masih 
dinilai rendah, meskipun ada 
beberapa lulusan kampus yang 
melanjutkan studi ke luar negeri. 
“Kualitas skripsi mahasiswa TBI 

dikatakan cukup bagus, karena 
beberapa skripsi tersebut berhasil 
diterbitkan menjadi jurnal ilmiah,” 
terangnya, Kamis (22/09/22)

Minimnya penguasaan 
bahasa Inggris ini, menurut 
Hidayat dikarenakan metode yang 
kurang tepat. Ia menjelaskan, 
untuk dapat menguasai bahasa 
apapun, maka perlu menerapkan 
tiga konsep, yaitu dosen harus 
mampu menerangkan, memberi 
pemahaman, serta memberi 
pelatihan kepada mahasiswa. 
Sehingga mahasiswa mampu 
menggunakan bahasa Inggris 
dalam aktivitas sehari-harinya. 

Hidayat mengungkapkan, 
fasilitas  disediakan pihak kampus 
berupa empat labor bahasa, baik 
itu bahasa Arab maupun Inggris. 
Namun, meskipun demikian 
fasilitas pada labor bahasa tersebut 
belum memadai untuk digunakan. 
Sementara referensi buku, kampus 
sudah cukup memadai.

Senada dengan itu, 
Mahasiswa Prodi TBI, Rindu 
Rahayu mengatakan di tengah 
kemajuan teknologi mahasiswa 
semakin dituntut untuk menguasai 
bahasa Inggris, karena hal apapun 
dalam kemajuan teknologi, semua 
sistemnya menggunakan bahasa 
Inggris. Menurutnya, dibidang 
akademik pun mahasiswa perlu 
memahami bahasa Inggris dengan 
baik, melihat banyak sumber 
referensi perkuliahan berbahasa 
Inggris. 

Kata dia, di Prodi TBI 
menuntut mahasiswa untuk 
aktif dalam berkomunikasi 
menggunakan bahasa Inggris, 
seperti dalam persentasi  makalah 
yang ditugaskan. “Ketika kita 
mencoba berkomunikasi dengan 
bahasa Inggris, seiring waktu 
penguasaan terhadap bahasa asing 
akan bertambah,” ujarnya, Kamis 
(22/09/22).

 Menurut Rindu, 
banyaknya mahasiswa yang tidak 
menyadari akan pentingnya bahasa 
Inggris disebabkan oleh anggapan 
mereka yang mengatakan bahwa 
bahasa Inggris itu susah, dan 
sering mengandalkan google 

Benang Kusut Amdal dan Iklim Investasi 

dalam Bayangan Omnibus Law

Ilustrasi: Pixabay

Hary Elta Pratama

Mahasiswa Prodi Hukum 
Ekonomi Syriah UIN 
Imam Bonjol Padang

pelaku usaha harus memiliki 

izin.

Bukan hanya soal periz-

inan, tumpang tindih obesitas 

regulasi terkait aspek iklim 

investasi juga menjadi po-

lemik bagi pelaku usaha dalam 

menumbuhkan roda pereko-

nomian Indonesia. Mengatasi 

hal tersebut, berbagai regulasi 

terkait izin usaha, syarat in-

vestasi, tenaga kerja hingga pa-

jak merupakan contoh regulasi 

yang mesti dibenahi. Belum 
lagi adanya kontradiksi antara 

regulasi ditingkat daerah den-

gan pemerintah pusat. Maka 

dari itu, perlu adanya terobo-

san kebijakan pemerintah un-

tuk mengatasi kondisi tersebut, 

salah satunya adalah upaya 

berani yang dilakukan pemer-

intah untuk mengusulkan RUU 

Omnibus Law Ciptaker. 

Selain perkembangan 

iklim investasi, arah baru pem-

bangunan lingkungan juga 

turut mewarnai Omnibus Law 

yang sedang diusung pemer-

intah. Instrumen lingkungan 

hidup seperti Izin Mendirikan 

Bangunan (IMD) dan Anali-
sis Mengenai Dampak Ling-

kungan (Amdal) dihapus oleh 
pemerintah. Langkah tersebut 

tentunya diklaim sebagai ben-

tuk penyederhanaan yang di-

harapkan dapat memudahkan 

investasi tanpa mengorbankan 
kualitas penataan ruang dan 

kualitas lingkungan. 

Di satu sisi, polusi dan 

kerusakan lingkungan masih 

apa yang terjadi, sangat 
sulit dan hampir tidak 
pernah ada forum untuk 
membahas isu-isu nasional 
misalnya tapi jangan pula 
mengira tidak ada orang-
orang yang berkumpul di 
UIN. Di Blok M hampir 
setiap sore didapati 
pemandangan seperti itu. 
Tapi apa yang dibahas: 
bagaimana kegiatan follow 
up, pengenalan organisasi 
primordial daerah, merekrut 
kader baru.

Tidak ada kegiatan-
kegiatan seperti bedah 
buku, pengajian-pengajian 
pemikiran dan hal semacam 
itu. Bahkan betapa asingnya 
kita terhadap orang-orang 
seperti itu, adalah menjadi 
sebuah pemandangan yang 
begitu mengagumkan ketika 
ada satu dua orang yang 
menenteng-nenteng buku. 
Padahal ini kampus, hal-
hal semacam itu seharusnya 
adalah hal yang sangat 
lumrah.

Fisik Penting Tapi Tidak 
Cukup

Rampungnya kampus 
III kawasan Sungai Bangek 
membawa secercah harapan 
baru untuk masa depan 
UIN Imam Bonjol Padang 
menjadi kampus yang 
kompetitif di Asean di 
tahun 2037. Tidak ayal lagi 
fasilitas dari suatu perguruan 
tinggi memang dibutuhkan 
untuk menunjang proses 

pembelajaran. Tapi 
pembangunan fisik tidak 
berarti apa-apa selama tidak 
diikuti oleh pembangunan 
manusia-manusianya.

Kampus harus 
mengatur kebijakan ke arah 
itu. Ke arah di mana kampus 
benar-benar menjadi 
laboratorium pemikiran, 
ilmu, agama, kebudayaan 
yang siap dipakai di 
masyarakat. UIN Imam 
Bonjol harus mengantarkan 
produk-produk “ijtihad” 
mereka ke masyarakat dan 
bangsa. Produk ijtihad 
yang telah rampung. 
Kampus sebagai pihak yang 
memiliki kekuasaan harus 
memanipulasi keadaan 
seperti ini.

Jika kampus tidak 
berhasil melakukannya, 
mahasiswa harus 
mengambil jalannya 
sendiri. Membentuk 
komuni t a s -komuni t a s , 
menyelenggarakan kajian-
kajian, menjadikan 
perpustakaan sebagai 
laboratorium. Hanya 
dengan cara yang seperti 
inilah kebodohan dan 
karat-karat lainnya dapat 
dilakukan. Yang perlu 
dibangun adalah pendidikan 
yang berbasis kritis, ilmiah, 
bukan pendidikan yang 
berorientasi kepada angka-
angka di atas kertas.

menjadi masalah yang belum 

tertuntaskan, hal itu tentu men-

jadi ancaman dan tantangan 

besar pemerintah Indonesia di 

bidang lingkungan hidup. Ter-
catat tahun 2015-2019, perma-

salahan-permasalahan limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3) mengalami pertumbuhan 
yang cepat dan beragam. Seti-

daknya, masalah yang muncul 

ke permukaan tersebut sep-

erti limbah medis yang tidak 

tertangani, slag alumunium, 

kontaminasi penimbunan lim-

bah B3 ke permukaan warga, 
kontaminasi merkuri sianida di 

berbagai lokasi pertambangan 

rakyat dan lainnya. 

Isu lingkungan hidup 

juga menjadi salah satu sasaran 

dalam tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang mende-

sak untuk diselesaikan baik di 

negara maju maupun negara 

berkembang. Inti dalam pem-

bangunan berkelanjutan terse-

but sebenarnya adalah untuk 

mencapai pertumbuhan eko-

nomi berkualitas serta pening-

katan intensitas pelaksanaan 

pembangunan yang inklusif 

dan berkelanjutan tanpa meng-

hiraukan aspek lingkungan. 

Namun, izin lingkungan 

yang seharusnya diberlakukan 

sebagai langkah pencegahan 

terhadap dampak pencemaran 

dan kerusakan lingkungan, jus-

tru dihapuskan dalam substansi 

Omnibus Law. Bahkan, Amdal 
sebagai instrumen terpenting 

sekaligus mengkaji soal dam-

pak suatu usaha, dalam keg-

iatan yang direncanakan pada 

lingkungan hidup hingga beru-

jung pada proses pengambilan 

keputusan tentang izin peny-

elenggaraan kegiatan usaha, 

juga dihapuskan.

Pembangunan iklim in-

vestasi yang cenderung hanya 
mengedepankan kepentingan 

ekonomi, tanpa mempertim-

bangkan izin lingkungan se-

bagai instrumen pencegahan, 

justru dapat mengancam in-

vestasi yang sudah ada. Ha-

sil kajian World Bank (Bank 
dunia) menyatakan bahwa 
buruknya pengelolaan ling-

kungan hidup menimbulkan 

dampak buruk terhadap per-

ekonomian dan masyarakat 

miskin.

Polusi dan pengelolaan 

limbah yang buruk membawa 

dampak negatif yang tinggi 

terhadap perekonomian Indo-

nesia. Sudah tercatat, bahwa 

total kerugian ekonomi dari 

terbatasnya akses terhadap air 

bersih dan sanitasi, diestimasi 

secara konservatif adalah sebe-

sar 2% dari Produk domestik 

Bruto (PDB) setiap tahunnya. 
Biaya yang timbul dari polusi 
udara terhadap perekonomian 

Indonesia diperkirakan seki-

tar 400 juta dolar bahkan, di 

Provinsi DKI Jakarta penekan-

an biaya akibat polusi udara 

mencapai angka 700 juta dolar 

setiap tahunnya. Problematika 

tersebut justru menjadi beban 

baru bagi pemerintah. 

Penyederhanaan izin 

lingkungan dengan mengha-

puskan Amdal bertentangan 

dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Kondisi ini 
hanya menempatkan pemban-

gunan dalam perspektif jangka 

pendek karena tidak mengap-

likasikan lingkungan hidup ke 

dalam pembangunan ekonomi. 

Di satu sisi, hukum yang men-

gatur tentang segi-segi ling-

kungan hidup haruslah bersifat 

antisipatif. 

Selain itu, Omnibus 

Law juga bertolak belakang 

dengan komitmen pemerin-

tah untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan 

yang tertuang dalam Peraturan 

Presiden (PP) No. 59 Tahun 
2017 tentang pelaksanaan 

pencapaian tujuan pemban-

gunan berkelanjutan. Hal ini 

karena pemerintah yang terlalu 

mengedepankan pembangunan 

ekonomi tanpa memperhati-

kan dampak lingkungan. Bu-

kan hanya soal progresifitas 
komitmen pemerintah dalam 

pembangunan berkelanjutan, 

Omnibus Law yang tanpa 

memperhatikan lingkungan 

hidup dan menghapus izin 

lingkungan justru menempat-

kan pelaku usaha dalam keti-

dakpastian hukum. 

Pasalnya, kegiatan usaha 

dari beberapa pelaku usaha 

sewaktu-waktu dapat ditutup 

apabila tidak melakukan pen-

gelolaan lingkungan hidup 

dan menimbulkan pencema-

ran lingkungan. Kondisi ini 
tentunya bertolak belakang 

dengan spirit meningkatkan 

iklim investasi yang digalak-

kan pemerintah saat ini. Izin 

lingkungan adalah sarana bagi 

pemerintah untuk melakukan 

deteksi dini dampak kegiatan 

usaha terhadap lingkungan hid-

up dan pengawasan pemerintah 

terhadap kegiatan usaha. 

Oleh karena itu, Omnibus 

Law yang sedang diusulkan 

pemerintah seharusnya dapat 

mengantisipasi isu-isu ling-

kungan hidup dengan tetap 

mengusung spirit penyederha-

naan perizinan dalam prose-

dur izin lingkungan tanpa 

menghilangkan substansi izin 

lingkungan. Izin lingkungan 

adalah formula strategis un-

tuk mencapai tujuan pemban-

gunan berkelanjutan. Untuk 

menempuh jalan efektif yang 

berkeadilan, sebaiknya Amdal 

tetap dikonstruksikan dalam 

substansi UU Omibus Law se-

bagai rangkaian izin lingkun-

gan dalam dokumen lingkun-

gan hidup bagi setiap kegiatan 

usaha khsusunya yang berisiko 

tinggi terhadap lingkungan 

hidup.

Kendati demikian, 
pemerintah juga diharapkan 

dapat mengkonstuksikan pros-

es perizinan lingkungan yang 

cepat, sederhana, dan biaya 

yang memadai melalui rekon-

struksi kelembagaan, dan kon-

sistensi mekanisme penilaian 

Amdal. Pengawasan serta pe-

mantauan haruslah dilakukan 

secara ketat dengan penamba-

han dan merevitalisasi Pejabat 
Pengawas Lingkungan Hidup 

Daerah (PPLHD). 

terjemahan.  
Rindu menuturkan, langkah 

awal yang perlu ditanamkan pada 
mahasiswa, seperti memberikan 
pemahaman kepada mereka akan 
pentingnya bahasa Inggris, dan 
menerapkannya dalam keseharian. 
“semoga penguasaan bahasa 
Inggris saya dan kebanyakan 
Mahasiswa UIN Imam Bonjol 
Padang semakin meningkat,” 
harapnya.

Bahasa Asing di Sisi UKM
Ketua Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Bahasa 
UIN IB Padang, Maryam Sista 
mengatakan, mahasiswa sebagai 
Agent of Change  dibutuhkan 
mampu menguasai bahasa asing. 
Dengan menguasai bahasa 
asing, mahasiswa tidak perlu 
menggunakan jasa penerjemah 
dalam menyerap ilmu dari buku, 
makalah ilmiah, jurnal ilmiah, 
seminar, webinar, serta konferensi 
ilmiah lainnya. “Gerak kita untuk 
memajukan Indonesia bisa cepat 
dan tepat guna,” ujarnya.

Sista menjelaskan, bahasa 
asing penting karena menunjang 
pendidikan, di mana untuk 
mendapatkan beasiswa akan 
di uji kemampuan bahasa 
Inggris terlebih dahulu. Untuk 
mendapatkan beasiswa LPDP 
dalam negeri, khusus untuk 
jenjang S2 syarat  berupa sertifikat 
kemahiran bahasa Inggris TOEFL 
PBT (Paper-Based Test) skor 500. 

Sementara itu, kata dia, untuk 
mendapatkan beasiswa S2 luar 
negeri, dengan syarat kemahiran 
bahasa Inggris tingkatan soal, 
yaitu IELTS dengan skor 6,5 atau 
TOEFL IBT (Internet Based-Test) 
skor 80. 

 “Dalam pembelajaran 
bahasa, ada yang namanya 
listening sangat butuh 
kekondusifan, jadi untuk kondusif 
diperlukan ruangan, tidak bisa 
outdoor, karena kita pakai laptop 
dan speaker, di samping itu,” 
ungkapnya, Kamis (22/09/22).

Sambungnya, UKM Bahasa 
menerapkan metode Motivation, 
Consultancy, and Building 
Chemistry (MCBC). Adapun kata 
dia, untuk ke depannya UKM 
Bahasa akan menjalankan program 
goes to another campus dengan 
mengunjungi kampus lain untuk 
praktek bahasa asing, program 
goes to school (kunjungan ke 
sekolah) dan goes to company 
(kunjungan ke perusahaan), 
tujuannya agar penerapan 
penggunaan bahasa asing semakin 
terasah, dan bahasa asing semakin 
dikuasai,” tutupnya.

Untuk menunjang para 
anggota mau menerapkan bahasa 
asing setiap harinya, Sista 
berharap pihak kampus lebih 
menekankan kepada mahasiswa 
akan pentingnya penguasaan 
bahasa asing. “Semoga kampus 
bisa menerapkan sistem TOEFL 
atau TOAFL, serta memfasilitasi 
mahasiswa dengan fasilitas yang 
memadai,” harapnya. 

Wartawan : Zaitun Ul Husna 
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S
umatra Barat memiliki 
potensi Sumber 
Daya Alam (SDA) 
yang memiliki cerita 

tersendiri di dalamnya, tidak 
terkecuali Geowisata Pincuran 
Puti. Geowisata Pincuran Puti 
merupakan wisata Alam Nagari 
Talang Babungo, Kecamatan 
Hiliran Gumanti, Kabupaten 
Solok. Karena terletak di dataran 
tinggi, kawasan Geowisata 
Pincuran Puti dikelilingi 
perbukitan dengan udara bak di 
negeri dingin tanpa salju.

Melihat wajah Geowisata 
Pincuran Puti, pengunjung yang 
berasal dari Kota Padang mesti 
menghabiskan waktu perjalanan 
sekitar dua jam 25 menit. Meski 
harus menempuh jarak 74,2 km, 
sepanjang perjalanan mata dapat 
dimanjakan dengan pemandangan 
alam dan beberapa wisata lainnya, 
seperti kebun teh hingga melewati 
panorama Danau Kembar.

Seperti namanya,  untuk 
menuju titik geowisata tersebut, 
pengunjung harus menanjak 
sekitar 10 menit dengan jarak 1,5 
KM dari tempat parkir kendaraan. 
Selain itu, pengunjung mesti 
bersiap-siap melakukan perjalanan 
ala petualang dengan menempuh 
jalan yang masih belum di 
aspal, karena masih dalam tahap 
pengerjaan. Kendati demikian, 
hal tersebut tidak menyurutkan 
semangat tim Suara Kampus, 
pasalnya sepanjang perjalanan 
menuju Geowisata Pincuran Puti  
mata juga ditawarkan keelokan 
pemandangan alam yang indah 
lagi menarik. 

Gotong Royong Bangun 
Geowisata Pincuran Puti

Geowisata Pincuran 
Puti memiliki catatan sejarah 
dibelakangnya, sebab namanya 
diambil dari adanya 14 puti 
mandi, ditemui oleh tiga orang 
yang sedang mencari tanah ulayat 
untuk bercocok tanam. Kemudian 
dinamakan dengan Pincuran Puti.  
Sebelum diresmikan menjadi 
Geowisata Pincuran Puti pada 26 
Desember 2021 lalu oleh Wakil 
Gubernur Sumatera Barat, Audy 
Joinaldy. Tempat  tersebut sudah 
memiliki daya tarik tersendiri. 
Pasalnya, sudah sering dikunjungi 
masyarakat lokal apalagi saat 
mendekati bulan Ramadhan untuk 
balimau. 

Tidak ingin menyia-nyiakan 
keelokan alam nan indah, untuk 
menjadikan Pincuran Puti sebagai 
tempat wisata tidak terlepas dari 
semangat masyarakat Nagari 
Talang Babungo, Jorong Kayu 
Bajangguik. Demi mewujudkan 
cita-cita untuk membangun desa 
yang layak dikunjungi wisatawan 
luar. 

Bentuk Pincuran Puti juga 
didesain sedemikian rupa oleh 
pemuda nagari. Uniknya, wisata 
ini dibuat menggunakan bahan 
alami dengan memanfaatkan kayu 
asli dari kekayaan alam nagari 
sendiri. Tentunya keberadaan 
Geowisata Pincuran Puti tidak 
terlepas dari rangkulan Wali 

Nagari Talang Babungo, Hafizur 
Rahman dalam mengajak 
masyarakat setempat. 

“Nagari Talang Babungo 
memiliki banyak sekali tempat 
yang bisa dijadikan objek wisata. 
Namun pemilihan ini tentu bukan 
tanpa alasan, melainkan di sini 
terdapat kearifan lokal yang unik,” 
kata Wali Nagari Talang Babungo, 
Hafizur Rahman saat ditemui di 
ruangannya, Minggu (18/09/22). 

Hafizur Rahman menuturkan, 
Geowisata Pincuran Puti dibangun 
menggunakan anggaran dana 
desa sendiri sebesar 460 juta. 
Di mana dikelola oleh Badan 
Usaha Milik Nagari (BUMNag). 
Demi mendukung hal tersebut, 
Geowisata Pincuran Puti menjadi 
program unggulan Nagari Talang 
Babungo, One Jorong One 
Destination yang mempunyai 
panorama indah dengan tinggi 
lebih kurang 1400 MDPL dengan 
luasnya mencapai 1,5 hektar.

“Dalam waktu kurang 
lebih delapan bulan, Masyarakat 
Nagari Talang Babungo merintis 
Pincuran Puti ini untuk dijadikan 
ikon wisata dengan mengandalkan 
konsep alam, eco building,” 
tuturnya.  

Melihat Wajah Geowisata 
Pincuran Puti

Geowisata Pincuran Puti 
memiliki daya tarik tersendiri. 
Pengunjung bebas menggunakan 
spot tanpa dipungut biaya seperti 
miniatur kapal yang dikenal 
dengan kapa tujuah ranah, 
camping ground, kolam renang 
yang diperuntukkan untuk anak-
anak, jembatan salingka puti, 
janjang pauah gadang, singasana 
puti, dan juga air terjun mini yang 
dinamakan Pincuran Puti. Hal 
unik dari Geowisata ini dilihat 
dari penamaan spot wisatanya 
dengan histori tersendiri. 

Adapun tiket masuk, Wali 
Nagari Talang Babungo, Hafizur 
Rahman mengatakan pihaknya 
memasang tarif untuk anak-anak 
Rp. 5.000, dan dewasa Rp. 10.000, 
ditambah biaya parkir kendaraan 
roda dua Rp. 2.000, dan kendaraan 
roda empat Rp. 4.000.

Kendati demikian, kata dia, 
sebagai geowisata yang terbilang 
baru, tentu masih banyak yang 
harus diselesaikan seperti akses 
menuju Geowisata Pincuran Puti 
bisa dikatakan tanah merah. Jika 
cuaca hujan maka kemungkinan 
jalannya akan licin, namun saat 
cerah bisa diakses menggunakan 
kendaraan roda dua maupun 
roda empat. Namun, pengunjung 
mesti menggunakan transportasi 
pribadi, karena belum adanya 
jalur transportasi umum menuju 
wisata tersebut. 

“Setelah dijadikan tempat 
wisata, tak hanya dikunjungi oleh 
masyarakat lokal, namun juga di 
kunjungi oleh masyarakat dari 
luar di antaranya wisatawan dari 
cina,” terangnya. 

Geowisata Pincuran Puti 
Menurut Kaca Mata Sejarawan

Berdasarkan cerita dari 

Sejarawan Jorong Kayu 
Bajangguik, Muldi Nafri atau 
yang akrab disapa Sutan Palito, 
miniatur kapal yang dinamakan 
kapa tujuah ranah (dari atas 
miniatur kapal), bisa dilihat tujuh 
ranah atau desa di Nagari Talang 
Babungo.

Katanya, dari kapa tujuah 
ranah seseorang bisa memandang 
Nagari Talang Babungo yang 
kaya akan keindahan alamnya. 
Geowisata Pincuran Puti juga 
diperkaya dengan jembatan yang 
melingkari tempat pemandian puti 
atau pincuran puti. 

“Tempat ini memiliki 
view bagus dan keren jika ingin 
mengabadikan momen. Spot 
selanjutnya yaitu janjang pauah 
gadang, berdekatan dengan air 
terjun mini atau Pincuran Puti. 
Pincuran puti inilah yang menjadi 
ciri khas geowisata di sini,” 
jelasnya. 

Menurutnya, dinamakan 
janjang pauah gadang karena 
berdekatan dengan batang pauah 
(batang buah kuini). Janjang 
pauah gadang memiliki beberapa 
anak tangga yang didesain seperti 
terowongan menuju singasana 
puti sebagai spot selanjutnya. 
Berjalan ke arah singasana 
puti tempat ini di desain seperti 
tempat duduk ratu, berdasarkan 
cerita diistilahkan sebagai tempat 

duduk ratu di antara beberapa 
puti. Geowisata Pincuran Puti 
juga difasilitasi  tempat salat, 
wc, gazebo yang bisa digunakan 
sebagai ruang pertemuan. 

Muldi Nafri merasa bangga 
dengan tempat wisata tersebut, 
karena selain menawarkan 
berbagai fasilitas wisatawan, 
Geowisata Pincuran Puti konsisten 
menjaga keasliannya. Seperti 
batu yang terdapat di geowisata 
masih bercorak sebagai batu 
karang yang semua daerah tidak 
memilikinya. Tidak hanya itu, di 
sekitar kawasan wisata  terdapat 
batu dengan perkiraan ukuran 1 m 
x 24 cm. 

“Menurut catatan sejarah, 
batu ini sebagai tempat sabun 
mandi puti, dan ada juga batu 
seperti wadah pemandian bayi 
yang konon sebagai wadah 
pemandian puti. Uniknya batu ini 
setelah beberapa kali dipindahkan 
masih tetap kembali ke tempat 
semula,” jelasnya. 

Sambungnya, dalam 
mengembangkan geowisata, 
Nagari Talang Babungo 
mempunyai  one jorong one 
sanggar sebagai kearifan lokal 
seperti silat camp, silat kurambik 
Talang Babungo yang hanya ada 
di Sumatra Barat. Selain itu, kata 
dia, juga terdapat makanan khas 
Talang Babungo, yang terbuat dari 

Menyusuri Keindahan 
Geowisata Pincuran Puti

Ket: Suasana pemandian Lubuak Ngalauan, Minggu (27/03). (Latif/suarakampus.com)

bahan organik seperti aia nira. 
Sehingga, masyarakat Nagari 
Talang Babungo  menginginkan 
geowisata  menjadi tempat wisata 
yang tidak rugi untuk dikunjungi. 

“Dalam upaya 
mengembangkan geowisata, 
masyarakat Nagari Talang 
Babungo berencana akan 
menambah spot seperti rumah 
pohon dan  flying fox. Namun 
masyarakat terlebih dahulu 
mengutamakan perbaikan akses 
jalan,” ujarnya. 

Ia menerangkan, selain 
beragam spot dan panorama yang 
indah, Geowisata Pincuran Puti 
juga diperkaya dengan beberapa 
tanaman yang digunakan sebagai 
obat seperti kemenyan untuk obat 
masalah kulit atau pencernaan. 
Uniknya, air dari Pincuran Puti ini 
juga bisa mengobati obat gatal-
gatal. 

“Berdasarkan cerita, dulu 
pernah ada orang yang mengalami 
gatal-gatal, lalu setelah mandi di 
pincuran puti ini gatal-gatal yang 
dirasakannya hilang,” lugasnya. 

Dengan adanya geowisata 
ini, kata dia, Masyarakat Nagari 
Talang Babungo berharap 
wisatawan dapat meningkatkan 
ekonomi khususnya warga sekitar. 
“Semoga Geowisata Pincuran 
Puti semakin berkembang ke 
depannya,” harapnya. 

Wartawan: Rayhan Fadillah, Zulis 

Marni, Claudia Innesya (Mg)

Editor: Ulfa Desnawati
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U
niversitas Islam Negeri (UIN) 
Imam Bonjol Padang memiliki 
visi “Menjadi Universitas Islam 
yang Kompetitif di Association 

Of  Southeast Asian Nations (ASEAN) 
tahun 2037”. Salah satu hal terpenting 
untuk mengamini cita-cita mulia tersebut 
ialah dengan mendapatkan akreditasi 
peringkat A. Pasalnya, keberadaan 
akreditasi dalam sebuah institusi sangatlah 
penting sebagai penilaian kelayakan dan 
mutu perguruan tinggi atau Program studi 
(Prodi), serta bentuk standar pelamaran 
kerja baik di institusi pemerintah maupun 
perusahaan. 

Kendati demikian, cita-cita mulia 
tersebut belum dapat tercapai dikarenakan  
tahun 2022 akreditasi UIN Imam Bonjol 
Padang  berperingkat B. Hal tersebut 
berdasarkan keputusan Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
No.73/SK/BAN-PT/Akred/PT/III/2019, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Imam 
Bonjol Padang, berlaku sejak tanggal 12 
Maret 2019 sampai 12 Maret 2024. 

Berdasarkan data yang diperoleh 
Suara Kampus melalui akun YouTube 
resmi kampus, dari 45 Prodi UIN Imam 
Bonjol Padang hanya empat akreditasi 
berperingkat A, selebihnya peringkat B, 
baik, terakreditasi masing-masingnya 
berjumlah 31, lima dan lima. 

Lantas  bagaimana cara kampus 
dalam mewujudkan cita-cita mendapatkan 
akreditasi universitas peringkat A? Terkait 
hal itu, Suara Kampus mewawancarai 
Ketua Prodi Komunikasi Penyiaran 
Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi (FDIK), Muhammad 
Nasir , karena bagaimanapun akreditasi 
universitas tidak akan meningkat jika 
akreditasi Prodi tidak bisa mendorongnya. 
Berikut petikan wawancaranya:

Seberapa penting eksistensi akreditasi 
perguruan tinggi maupun Prodi untuk 
sebuah universitas?

Akreditasi itu penting terutama bagi 
sebuah perguruan tinggi, karena akreditasi 
standar untuk menilai kinerja kampus baik 
secara akademis maupun non akademik. 
Proses penilaian akreditasi perguruan 
tinggi negeri didasarkan pada standar 
mutu yang telah ditetapkan oleh BAN-
PT. Di antara penilaian akreditasi yang 
pertama terdiri atas visi, misi, tujuan, 
dan strategi, diukur itu seberapa tajam 
visi misinya sesuai dengan program yang 
akan dilaksanakan. Kedua, tata pamong, 
tata kelola, dan kerja sama, dilihat 
ketenagaannya. Ketiga, diukur prestasi 
mahasiswa. Keempat  sumber daya 
manusia. Kelima, keuangan, sarana dan 
prasarana. Keenam, pendidikan. Ketujuh, 
penelitian. Kedelapan, pengabdian kepada 
masyarakat. Sembilan, luaran dan capaian 
tridharma. Jadi penilaian ini sebagai 
alat ukur, sehingga penting juga melihat 
kinerja civitas academica. 

Bagaimana dengan kampus yang 
akreditasi Prodi peringkat unggul atau 
A masih minim?

Kita di UIN Imam Bonjol Padang 
memang belum banyak yang terakreditasi 
A.  Akan tetapi, kalau berbicara konteks 
lain memang akreditasi itu untuk mengukur 
mutu kinerja. Namun, akreditasi B belum 
tentu mahasiswanya bodoh, tapi ada hal-

hal yang sifatnya kreatif mungkin kurang 
memenuhi contohnya, akreditasipun 
berbicara tentang data. Seperti data 
mahasiswa, itukan yang pertama ada di 
portal kemudian nasional. Nah sekarang 
zaman serba online masalahnya tidak 
teradministrasi. 

Jadi hal-hal seperti itulah nanti 
yang menjadi perspektif saya sebagai  
wakil Prodi berharap kampus bisa 
melengkapi itu, sehingga mahasiswa 
yang memiliki prestasi tinggal upload di 
profile pribadinya. Al-hasil mahasiswa 
tersebut bisa dikenali, ngapain aja dia, 
misalnya prestasi MTQ tingkat nasional. 
Itu yang akan dilihat, semuanya tentang 
dokumen. Kalau dulu dokumen itu bisa 
dikarang, sekarang nggak bisa harus ada 
buktinya, misalnya dokumen juara Pekan 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) tidak 
bisa diceritakan saja, ditanyakan bukti, 
sertifikat juara, piala. 

Bagaimana cara menciptakan 
akreditasi Prodi yang unggul ?

Ada beberapa hal yang bisa kita 
persiapkan untuk menciptakan akreditasi 
unggul, misalnya kerja sama skala 
internasional. Selain itu, sebagai bentuk 
mewujudkan visi kompetitif di Asean 
2037, kalau bisa ada mahasiswa yang 
berasal dari berbagai negara di Asean. 
Sekarang ada dari Thailand masuk 
pertukaran pelajar, magangnya tingkat 
Asean. Jadi kalau tidak begitu kita tidak 
akan bisa mencapai unggul.

Sekarang ini berbeda standar yang 
dipakai, saat ini tidak tujuh tapi. Kriteria 
semakin banyak, untuk internasional harus 
ada kegiatan dengan skala yang 
sama, dosennya harus lebel 
internasional. Kemudian 
juga ada peningkatan 
karya ilmiah, dosen 
tidak hanya ada 
artikel tapi harus 
terbit di jurnal 
yang terakreditasi 
i n t e r n a s i o n a l . 
Trennya naik 
memang setiap 
tahun harus 
seperti itu, 
jadi inilah 
yang akan  
dipersiapkan 
P r o d i 
KPI agar 
dosennya 
itu bisa 
menulis, 
d a n 
p r e s t a s i 
m a h a s i s w a 
b a n y a k . 
Cuma tidak 
semua masuk 
s i s t e m , 
p e n i l a i a n 
t i d a k 
l a n g s u n g 
turun ke 
l a p a n g a n 
tapi lewat 
u p l o a d 
d o k u m e n . 
M e r e k a 
m e n i l a i 
skornya di 

sana, sudah mencapai angka unggul dia 
akan keluar akreditasinya. Tapi kalau 
nanggung misalnya asismen lapangan 
akan kunjungan, memastikan ketika ini 
sudah benar atau tidak. 

Apakah kendala yang dialami 
UIN Imam Bonjol Padang dalam 
mewujudkan akreditasi Prodi?

Kendala setiap Prodi itu berbeda-
beda ada yang sudah lama siap, dosennya 
sudah cukup dan mendapatkan akreditasi 
A. Kemudian ada juga Prodi yang 
memang telah memenuhi akreditasi 
unggul, tapi ketika penilaian akreditasi 
dosennya pensiun, ya diulang lagi. Jadi 
memang sangat alami sekali, kita harus 
pantau terus. Takut tiba-
tiba kehilangan 
profesor karena 
meninggal. 
M e m a n g 
ada hal-
hal yang 
tidak bisa 
kita duga.

Pantau 
c u k u p 
n g g a k 

ketenagaan 
kita, itu 
bisa dicek 
pada Data 
Dosen Tetap 
P r o g r a m 
S t u d i 

K
emajuan teknologi terus 
mengalami perkembangan yang 
pesat. Berbagai inovasi terus 
bermunculan, tidak terkecuali 

dengan sistem keamanan juga dilaksanakan 
secara digital. Produk dari inovasi di bidang 
keamanan itu ialah hadirnya Closed Circuit 
Television (CCTV).

Kehadiran CCTV ternyata membawa 
perubahan besar untuk memitigasi risiko 
kejahatan, karena penggunaannya yang 
bisa meminimkan tenaga manusia di bidang 
pengamanan. Karena kecanggihan ini, 
banyak instansi yang menggunakan CCTV 
untuk melakukan peningkatan kualitas 
keamanan, tidak terkecuali UIN Imam 
Bonjol Padang.

UIN Imam Bonjol Padang mulai 
menggunakan sistem keamanan 
menggunakan CCTV terhitung semenjak 
tahun 2019 yang tersebar ke beberapa titik 
di sekitar kampus II Lubuk Lintah. Dari 
amatan Tim Suara Kampus, titik yang 
paling banyak dipasangi CCTV ialah area 
parkir, baik di parkir umum dan juga area 
parkir fakultas.

Namun, semenjak pandemi Covid-19 
yang memaksa segala aktivitas perkuliahan 
dilakukan dalam jaringan (daring) membuat 
beberapa titik CCTV di kampus II UIN 
Imam Bonjol Padang kurang terawat, 
bahkan ada beberapa yang sudah tidak aktif.

Ini tentu menjadi perhatian serius 
bagi kampus, karena peningkatan jumlah 
mahasiswa tentu berimbang dengan 
peningkatan jumlah kendaraan yang masuk 
ke komplek perkuliahan UIN Imam Bonjol 
Padang. Karena jika tidak, akan terulang 
lagi kisah lama, di mana sering terjadi kasus 
kehilangan, baik itu barang mahasiswa 
ataupun civitas academika lainnya.

Menanggapi tidak terpelihara dengan 
baik CCTV di lingkungan kampus, 
Mahasiswa Program Studi Perbandingan 
Mazhab Fatur Fadli mengatakan, CCTV 
di UIN Imam Bonjol hasil dari demo 

mahasiswa tahun 2019 silam. “Tahun 2019 
terjadi aksi demonstrasi kepada pihak 
kampus karena kurangnya keamanan di 
lingkungan komplek kampus,” katanya.

Lanjutnya, dengan memilki mahasiswa 
yang mencapai 18 ribu orang, sehendaknya 
keamanan kampus harus ditingkatkan 
juga dengan adanya penambahan CCTV 
dan diadakan pemeliharaan. “Kampus 
juga perlu memfasilitasi misalnya dengan 
memperbanyak CCTV dengan kualitas 
kamera yag jernih sehingga tidak ada 
masalah CCTV seperti buram, tidak 
berfungsi dan lain-lain demi keamanan 
seluruh warga di lingkungan kampus,” 
jelasnya.

Fatur menyebutkan, jika CCTV 
dipelihara dengan baik maka dengan 
sendirinya sistem keamanan di UIN Imam 
Bonjol akan membaik. “Umpamanya 
terjadi tindak kejahatan, dengan CCTV 
yang terpelihara dengan baik tentu 
petugas keamanan dapat dengan mudah 
mengetahuinya dan pelaku kejahatan 
mudah dilacak,” sambungnya.

Ia menjelaskan, di UIN Imam Bonjol 
Padang pemasangan CCTV belum tepat 
sasaran karena masih kurang di titik yang 
rawan akan aksi kejahatan. “Masih banyak 
lokasi parkir yang sering dipakai mahasiswa 
belum terpasang CCTV, tentu hal ini perlu 
segara dibenahi,” jelasnya.

Fatur mengatakan, selain pemeliharaan 
CCTV harusnya pihak kampus ketika 
pengadaan barang memasang CCTV 
yang kualitas kameranya jernih. “Mohon 
ditingkatkan kualitas kameranya agar 
pelaku kejahatan terlihat wajahnya seperti 
insiden kehilangan helm di parkiran antara 
Fakultas Usuluddin dan Fakultas Syariah 
kemarin, kami sempat ke ruangan operator 
tapi muka pelaku tidak terlihat jelas,” 
katanya. 

Ia berharap, mahasiswa juga harus 
menjaga barangnya masing masing sebab 
tidak semua lokasi bisa dipantau CCTV 

kampus. “Mahasiswa tentu harus menjaga 
keamanannya masing-masing, dan kampus 
juga memastikan, apakah semua CCTV 
beroperasi dengan baik,” tutupnya.

Kemudian, Mahasiswa  Akidah Filsafat 
Islam Alhade Rusdi mengatakan keamanan 
kampus sendiri harus ditingkatkan supaya 
mahasiswa merasakan kenyamanan saat 
berada di kampus.”Ada beberapa upaya 
dapat ditempuh oleh kampus berupa 
penambahan CCTV di tempat yang rawan 
akan terjadinya kejahatan,” katanya.

Ia menyebutkan CCTV sekarang masih 
minim dan kurang efektif penempatannya. 
Sudah banyak kejadian pencurian yang 
dilakukan tidak tertangkap oleh CCTV 
seperti di area parkir.” Seperti di parkiran 
depan Gedung B FUSA yang tidak 
tertangkap oleh kamera CCTV,” tuturnya.

Rusdi menilai, sistem keamanan 
di komplek kampus UIN Imam Bonjol 
Padang belum intensif dan responsif. 
“Seharusnya pihak kampus tersebut ada 
evaluasi terhadap efektivitas keamanan di 
kampus, baik itu pengumpulan data korban 
kehilangan sebagai bahan pertimbangan 
untuk perbaikan sistem keamanan di 
lingkungan kampus,” jelasnya.

Ketika kampus tidak peduli dengan 
keamanan dan kenyamanan akan berakibat 
pada tidak konsentrasinya mahasiswa dalam 
belajar. “Kebanyakan mahasiswa akan 
terganggu konsentrasinya dalam belajar 
karna merasa tidak amannya kendaraannya 
di luar,” ungkapnya.

“Sekarang dipelihara saja CCTV yang 
ada, kalau bisa ada penambahan untuk 
keamanan kita bersama,” tutupnya.

Menanggapi hal itu, Kepala Bagian 
(Kabag) Rumah Tangga UIN Imam Bonjol 
Padang Hasbi Hidayat mengatakan, secara 
umum di kawasan kampus II Lubuk Lintah 
sudah terpasang 26 titik CCTV. “Saat 
sekarang ini karena ada yang telah rusak 
dan kurang dipelihara tinggal beberapa lagi 
yang aktif,” katanya, Selasa (06/09).

“Dari 26 hanya 19 titik yang aktif dan 
selebihnya sudah rusak,”tambahnya.

Lanjutnya, pemasangan CCTV 
sudah dilakukan sejak tahun 2019 sebagai 
respon dari banyaknya kasus kehilangan 
di lingkungan kampus. “Mengingat 
masih kurang, tahun 2020 dilakukan lagi 
penambahan untuk efektivitas keamanan,” 
ungkapnya.

Dayat menyebutkan, pemasangan 
CCTV tidak hanya difokuskan di lokasi 
yang rawan terjadi pencurian seperti 
lahan parkir. “Lebih dari itu, kampus juga 
melakukan pemasangan CCTV di ruangan 
utama di setiap fakultas,” sebutnya.

Ia menuturkan, melihat keadaan 
CCTV banyak yang rusak nantinya akan 
ada perbaikan dan pemeliharaan dari 
pihak kampus. “Untuk dana pemeliharaan 
untuk CCTV tersebut ada, mungkin dalam 
waktu dekat ini akan diperbaiki. Kita 
hanya menunggu penganggaran dari pihak 
kampus saja,” tuturnya.

Dayat mengatakan anggaran untuk 
pemeliharaan CCTV tidak setiap tahun 
dianggarkan karena penganggaran tidak 
hanya difokuskan untuk pemeliharaan 
CCTV saja, melainkan juga untuk peralatan 
lain. “CCTV merupakan bagian dari 
fasilitas, jika dianggarkanpun tentu tidak 
semuanya bisa dialihkan ke pemeliharaan 
CCTV,” tambahnya.

Ia menjelaskan anggaran pemeliharaan 
bagi fasilitas di UIN Imam Bonjol Padang 
termasuk CCTV hanya bersumber dari  dana 
Bantuan Lembaga Umum (BLU). “Jadi, 
untuk perawatan segala fasilitas kampus 
hanya diambilkan dari BLU tersebut,” 
pungkasnya.

Wartawan: Fajar Hadiansyah (Mg), Ifra 
Wahyuni (Mg)

Editor: Ghaffar Ramdi
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Pentingnya Eksistensi 
Akreditasi Unggul

(DDTPS). Minimal ada enam dosen 
yang bidang keilmuannya betul-betul 
pas. Pasalnya, untuk recruitmen dosen 
waktunya tidak bisa diperkirakan. 
Dibalik itu sebenarnya ada jalan untuk 
mengatasinya dengan mengangkat dosen 
tetap non PNS, sebagai solusi mengikuti 
kebijakan UIN Imam Bonjol sesuai 
anggaran.

Sementara itu, kita belum punya 
ukuran, Paling tidak ukuran itu berapa 
skor dosen. Kalau dia mau S3 dia harus 
ikut tes toufel, begitu dengan jenjang 
Doktor. Sementara mau ukur dosen itu 
harus  lewat tes toufel, karena belum ada 
keperluan, tidak semuanya pernah ikut 
tes toufel. Jadi gimana mau ambil rata-
ratanya? Kalau kita ambil rata-ratanya 
nanti ada enam dosen, selanjutnya terdapat 
dua yang belum dari enam.

Harapan terhadap cita-cita pembaruan 
akreditasi Prodi UIN Imam Bonjol 
Padang?

Kita tentu mendoakan semua Prodi 
bisa bergerak menuju unggul, sebab 
akreditasi perguruan tinggi terdongkrak 
dengan sendirinya. Artinya kita berharap 
rektor bisa memfasilitasi kegiatan-
kegiatan yang juga ikut berdampak ke 

akreditasi Prodi. Sebab ada yang 
Prodi sendiri menyediakan, ada 

yang karena UIN Imam Bonjol 
Padang mengerjakan kita 
dapat manfaatnya. Misalnya 
kerja sama Perpustakaan 
UIN Imam Bonjol Padang 
dengan perpustakaan lain. 
Kampus membuat laboratorium 
bahasa, hal itu Prodi kena juga 
dampaknya.

Wartawan: Muhammad Zakiy 
(Mg) dan Yogi Saputra (Mg)

Editor: Ulfa Desnawati 

Krisis Pemeliharaan 
CCTV Kampus II

Ilustrasi: Pixabay
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Juarai Gelanggang Petak 64
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S
atu lagi prajurit lawan gugur 
di tangan seseorang kelahiran 
Batu Bajanjang. Melalui gerakan 
anggun tanpa ampun selangkah 

kemudian, raja lawan tersudut sehingga 
ia pun telak memenangkan pertempuran. 
Baginya, berperang adalah hobi, sebab 
perang bukan hanya tentang adu kekuatan, 
tapi juga strategi dan ketajaman pemikiran. 

“Peperangan adalah tentang siapa 
yang paling mendominasi lawan. Itu tidak 
didapatkan dengan ribuan pasukan, tapi 
dengan sebuah strategi matang seorang 
komandan,” terangnya mengenang setiap 
pertandingan, Kamis (01/09/2022). 

Tapi adakah yang menyadari, bahwa 
ternyata dibalik sosok beringas di medan 
perang itu adalah seorang gadis manis nan 
murah senyum? Ya! Otak cerdas dibalik 
papan perang hitam putih itu adalah seorang 
wanita, Melani Novita Sari, namanya. 
Ia telah malang-melintang menggeluti 
bidak-bidak catur semenjak kelas tiga 
Sekolah Dasar. Berawal dari kecintaannya 
kepada drama kolosal peperangan, 
sehingga menjadi prestasi gemilang yang 
membanggakan. 

“Membahas catur itu, seperti halnya 
membahas sebuah peperangan antar 
kerajaan. Meski kalah dan menang adalah 
hal biasa dalam permainan, tapi saya benar-
benar masuk ke dalamnya. Berperan seolah 

itu adalah kerajaan saya. Tentu saja saya tak 
ingin kerajaan itu hancur di bawah kendali 
saya. Itulah yang memotivasi untuk selalu 
menjadi juara,” paparnya saat diwawancarai 
Tim Tabloid Suara Kampus.

Debut di Gelanggang Petak 64
Melani kecil merupakan sosok periang 

dekat dengan sang ayah. Ayahnya lah 
pertama kali mengenalkan Melani dengan 
medan perang berpion di gelanggang petak 
64 tersebut. Seusai ayahnya bermain, 
Melani latah  menyusun bidak-bidak dan 
bermain sekendak hatinya sendirian tanpa 
aturan. 

Melihat gelagat sang anak, awalnya 
ayah Melani hanya mengenalkan nama-
nama bidak dan perannya, sampai akhirnya 
berlanjut hingga ke strategi khusus 
mematikan langkah lawan.

“Ayahnya yang pertama kali 
mengenalkannya dengan catur, sampai 
ia ikut lomba pun, ayahnya lah yang 
melatihnya di rumah,” ujar sosok Ibu 
Melani,  Ida Fatmawati. 

Melani memulai debut pertamanya 
berkat dasar-dasar yang diberikan sang 
ayah, sehingga Melani kecil bisa mewakili 
Sumatra Barat pada ajang Olimpiade 
Olahraga Siswa Nasional (O2SN) sehingga 
dipertemukan dengan pecatur senior 
Sumatera barat, Azraf Zawir sebagai 

pelatih.
Menurut Azraf, Melani adalah 

pribadi yang fokus. Sehingga ia hanya 
perlu mengarahkan sedikit-sedikit saja, 
serta mencocokkan karakternya dengan 
permainan, karena Melani cepat paham 
teori dan teknik yang diajarkan. 

“Dalam catur, orang yang pintar 
akan kalah oleh orang yang rajin berlatih, 
sedangkan orang yang rajin akan kalah 
dengan orang yang fokus, dan Melani 
punya fokus itu,” terangnya. 

Sedangkan menurut Melani, kunci 
kemenangannya adalah dengan berlatih 
setiap hari. Tanpa latihan rutin, ia tak akan 
bisa sampai ke level yang lebih tinggi. 
“Tidak harus berlatih sepanjang hari, 
karena yang terpenting terus berlatih setiap 
hari meski hanya sebentar. Konsistensi 
itulah yang dibutuhkan,” kata pecatur asal 
Solok Selatan itu. 

“Meski tidak ada perlombaan, saya 
tetap rutin datang ke markas PERCASI 
Sumbar setiap hari Sabtu untuk berlatih. 
Hari lainnya saya berlatih di kos, atau via 
online,” jelasnya. 

Buah komitmennya tersebut, 
terbukti sepanjang ia mengikuti berbagai 
perlombaan dengan meraih banyak medali. 
Sebut saja di perlombaan tingkat nasional 
yang ia ikuti, sejak dirinya pernah mewakili 
Sumatra Barat dalam O2SN untuk catur 
perorangan putri, dan meraih medali 
emas di tahun 2016, serta pada Pekan 
Olah Raga Provinsi (PORProv) tahun 
2018, Melani mendapatkan dua perunggu. 
Kemudian yang terbaru, pada 2022 ia 
mendapatkan medali perak di Pekan Seni 
Olahraga Nasional (Pesona) Perguruan 
Tinggi Keagamaan Nasional (PTKN) yang 
diselenggarakan di Bandung, Jawa barat. 

Melani Dua Orang 
Kemenangan Melani pada ajang 

nasional di bulan Agustus lalu, tak hanya 
membuat bangga keluarganya. Teman-
teman Melani pun turut berbangga 
dibuatnya. Hal itu disampaikan Kholijah 
Nasution, teman kos Melani. “Ketika 
saya tahu Melani mendapatkan medali 
perak, saya bahagia sekali. 
Teman-teman lain pun ikut 
berbangga, pasalnya 
Melani adalah anak 
yang baik hati, sudah 
seperti keluarga 
bagi kami,” kata 
M a h a s i s w i 
J u r u s a n 
Akidah  dan 
Filsafat Islam 
tersebut.  

D a l a m 
kesehariannya, 
K h o l i j a h 
m e n g a t a k a n , 
Melani adalah 

sosok yang murah hati. Tak pernah ia 
sedikitpun membanggakan diri dan 
prestasi-prestasi yang diraihnya. “Jika 
kebanyakan anak berprestasi menutup diri, 
tidak demikian halnya dengan Melani. Ia 
tetap saja mau berteman dengan kami,” 
kelakarnya diselingi tawa. 

Lusy Juliana Putri yang juga teman 
kos Melani mengatakan, Melani sosok 
periang dan receh. Mudah sekali ia 
menertawakan hal-hal kecil dan membuat 
candaan. “Melani gampang sekali tertawa 
dengan jokes yang orang lain buat. Kami 
sering mencandainya kalau ia lebih baik 
ikut stand up comedy alih-alih catur,” 
terangnya. 

Lanjutnya, meski Melani periang dan 
suka sekali bercanda, Melani akan sangat 
berbeda ketika dipertemukan dengan catur. 
Melani tidak akan bisa diganggu ketika ia 
sedang menghadapi bidak-bidak catur dan 
buku-bukunya.“Intinya, Melani pandai 
menempatkan posisi. Kapan harus serius, 
kapan harus bercanda,” tuturnya.

Tidak hanya di kos, Adik kandung 
Melani, Dea Nurizal mengatakan, Melani 
suka sekali berceloteh. Baginya, Melani 
adalah sosok kakak yang cerewet di rumah, 
namun juga perhatian karena sedari kecil 
Melani selalu mengurusi adik-adiknya. 

Sementara itu, bagi Ibu Melani, 
Ida, anak pertamanya adalah sosok yang 
penurut dan paham kondisi keluarga. Ia tak 
pernah meminta yang muluk-muluk kepada 
orang tuanya. “Saya dan suami hanya 
pedagang kecil di pasar. Beruntung Melani 
sangat paham hal itu sehingga tidak banyak 
berkehendak,” puji Ida. 

Ida berharap apapun yang menjadi 
cita-cita Melani di masa depan 

bisa tercapai dengan baik. 
“Semoga harapan 

dan impian Melani 
selama itu positif 
dapat terjawab, 
amiin,” harapnya. 

Wartawan : 
Idhar Rahman, 
Indah Yulfia, 
Hamda Laila 
Safitri (Mg)

Editor: Ulfa 
Denawati

H
ujan itu sejuta kenangan 
menyimpan senandung liar 
yang membisikkan seribu kisah, 
tetapi banyak dari mereka 

tidak menyukai hujan. Mereka mengeluh 
hingga mengutuk hujan. Padahal hujan 
adalah berkah yang diberi Tuhan untuk 
semua hamba-Nya. Hujan memiliki banyak 
keistimewaan, namun hanya segelintir 
orang saja yang memahaminya. Dari 
sekian banyak cara untuk mendapatkan 
kesenangan untuk usia remaja, Nayla si 
gadis berumur 18 tahun memilih bermain 
dengan air yang turun dari langit. Selain 
menikmati dingin yang mengenai tubuhnya, 
ia juga mengumpulkan kenangan yang 
pernah singgah dalam hidupnya.

“Kenapa sih suka hujan?” Tanya Tania 
tiba-tiba berdiri di samping gadis berambut 
pendek yang sudah tiga puluh menit berdiri 
di bawah hujan sambil menengadahkan 
kepala ke langit. Ia memberikan payung 
berwarna biru tua itu kepada Nayla yang 
basah kuyup di bawah langit abu-abu yang 
tanpa segan menumpahkan air matanya.

Nayla menoleh ke sumber suara 
bingung, sejak kapan perempuan berjaket 
hitam dengan rok pendek selutut berada di 
sampingnya.

Nayla mengambil payung itu tanpa 
mengucapkan sepatah kata, badannya 
benar-benar basah membuatnya sedikit 
menggigil, sehingga sulit untuk berbicara. 
Hujan hari ini seakan dari biasanya, kali ini 
hujan begitu lebat diiringi oleh petir dan 
angin yang cukup kencang.

Tania dan Nayla berjalan beriringan 
dari lapangan sekolah menuju kelasnya 
yang sudah terlihat kosong karena semua 
murid sudah pulang.

Tania hanya bisa menggelengkan 
kepala, melihat tingkah temannya yang 
agak aneh setiap kali melihat hujan, ia 
akan berdiri menatap langit membiarkan 
badannya basah oleh hujan tanpa takut 

sakit.
“Nay, kamu kalo kayak gini nanti 

endingnya sakit.” Ucap Tania saat mereka 
sudah berada di depan toilet.

Nayla hanya berdaham pelan, lalu 
masuk ke dalam mengganti pakaiannya. 
Setiap hari Nayla sengaja membawa baju 
ganti lengkap dengan dalamannya membuat 
Tania sedikit speechless akibat kebiasaan 
aneh Naylanya.

“Bukan aku yang aneh, cuma kamu aja 
yang nggak tahu.” Celetuk Nayla yang baru 
saja keluar dari toilet sambil menatap Tania 
dengan mata sayu seolah tahu isi kepala 
Tania sekarang.

Tania menghela nafas panjang “Ya, 
ya, ya dari tiga tahun yang lalu kamu juga 
bilang gitu ke aku tapi ga pernah cerita jadi 
mana bisa aku tau Nay.”

Nayla terdiam, memang dia tidak 
pernah memberitahu siapapun alasan semua 
hal yang ia lakukan terkadang ia menjawab 
dengan bohong jika ada yang ngotot pengen 
tau alasan dia seperti ini. Nayla berdecak 
malas “Makan siomay di warung depan 
yuk, lapar nih.” Jawabnya mengalihkan 
pembicaraan.

Tania hanya mengangguk pelan tanpa 
bertanya lagi. Nayla bersin beberapa kali 
setelah mengunyah siomay di mulutnya. 
Hidungnya memerah namun ia tidak merasa 
terganggu dengan cairan yang memenuhi 
hidungnya setiap kali ia bernafas. Nayla 
tetap menyantap siomay dengan saus 
kacang yang begitu menggiurkan. Tania 
melihat itu hanya bisa tertawa kecil, apalagi 
saat Nayla sengaja menyumbat lubang 
hidungnya dengan tisu.

“Aduh, baru juga beberapa jam 
yang lalu, kamu udah sakit aja.” ucapnya 
khawatir. 

“Hujan nggak akan bikin aku sakit, 
cuma emang tubuh aku aja imunnya lagi 
rendah, biasanya sih aman-aman aja.” 
Jawab Nayla santai

“Aduh Nayla, aku itu bukan orang 
yang kenal kamu kemaren sore ya! Udah 
hampir empat tahun tau, inget ga sih,” ujar 
Tania kesal mendengar jawaban yang seolah 
copy paste dari setiap kali Tania membahas 
hujan dari tahun-tahun yang lalu.

Nayla hanya diam, sama seperti 
tahun-tahun kemarin, jika ditanya soal 
hujan, entah apa yang ia pikirkan, entah 
apa yang ia kenang dari hujan itu. Tania 
tidak tahu, dan tidak pula memaksa Nayla 
untuk bercerita, karena ia tau, Nayla  begitu 
menjaga privasinya dan Tania menghargai 
itu.

Hujan turun semakin lebat, membasuh 
aspal yang panas di jalan raya ibu kota. 
Beberapa orang ikut berteduh di warung 
siomay tempat Nayla dan Tania duduk tanpa 
suara setelah menghabiskan dua piring 
siomay dengan lahap. Nayla menatap hujan 
dengan mata penuh harap berharap hujan 
akan terus turun agar ia tetap mengingat 
kenangan yang indah itu.

“Aku ingat papa.” Ujar Nayla tiba-tiba 
dengan suara yang serak.

Suara hujan membenamkan suaranya, 
Tania menatap Nayla bingung “ Kamu 
ngomong apa tadi?” Tanya Tania setengah 
berteriak.

Nayla tersenyum “Aku pengen berak!” 
Jawabnya dengan berteriak membuat 
beberapa orang di sana menatap Nayla 
dengan kaget.

Tania langsung tertawa renyah 
mendengar pernyataan Nayla barusan. Ia 
tau Nayla berbohong “Aku tidak pernah 
maksa kamu buat cerita kok, tenang aja.” 
Balas Tania meledek Nayla yang hanya bisa 
terkekeh pelan.

Itulah alasan Nayla betah berteman 
dengan Tania hingga bertahun-tahun, ia 
begitu menghargai privasi Nayla, tidak kepo 
apalagi sampai ikut campur dengan urusan 
pribadinya. Nayla akan menumpahkan 
segala isi hatinya jika memang rasa itu perlu 
untuk dikatakan dengan Tania. Terkadang 
orang-orang memang berbeda selera dalam 
berteman.

Beberapa menit kemudian hujan mulai 
reda, satu persatu orang yang berteduh 
mulai melanjutkan perjalanannya, tetapi 
ada juga yang masih menetap di warung 
siomay untuk menunggu hujan benar-
benar reda. Dari kejauhan Nayla melihat 

seorang ayah dengan anak perempuannya 
yang bermantel biru berjalan bersama 
menyebrangi jalanan.

Tiba-tiba air mata Nayla mengalir 
begitu saja, dadanya sesak tak tertahankan, 
matanya tiba-tiba panas, hatinya terasa 
ngilu. Begitu banyak kenangan yang ia 
simpan sendirian, sakit rasanya menahan 
rindu yang tak berujung menenangkan. 
Rasanya campur aduk.

Seharusnya dengan keadaan seperti ini 
ia sendirian, tidak ingin memperlihatkan 
hal seperti ini kepada Tania tapi apa boleh 
buat rasanya sekarang untuk tersenyum pun 
bibirnya merasa berdosa, betapa bohongnya 
ia selama ini.

“Aku ingat papa Tan.” Ujar Nayla  
sesenggukan di samping Tania, hanya bisa 
diam menatap wajah Nayla yang sudah 
memerah.

Beberapa orang yang berteduh di 
warung itu melihat Nayla dengan bingung, 
baru saja mereka mendengar Nayla yang 
ingin buang air besar sekarang tiba-tiba 
menangis. Tania yang paham situasi  
Nayla sekarang ini menjauh dari warung  
membuka payung kemudian menuntunnya 
untuk kembali ke sekolah yang sudah 
benar-benar sepi. Tania hanya bisa diam 
tanpa tau harus berbuat apa karena selama 
ini ia tidak pernah melihat Nayla menangis 
sampai sesenggukan seperti ini.

Nayla menatap Tania dengan mata 
yang merah ia mencoba untuk bercerita 
dengan hati yang masih begitu sakit, ia 
seharusnya tidak menceritakannya tetapi, 
ia tidak dapat menahan semuanya lagi 
setidaknya setelah bercerita dirinya merasa 
lega.

Dulu saat masih kecil, Nayla selalu 
mandi hujan bersama ayahnya ketika anak-
anak seumurannya dilarang oleh orangtua 
mereka bermain hujan, tetapi ayah Nayla 
bahkan menemani gadis kecilnya bermain 
hujan.

“Papa tidak takut sakit? Nanti ga bisa 
kerja.” Ucap Nayla kecil kepada ayahnya 
saat melihat lelaki itu ikut basah kuyup 
dengan tubuh yang masih mengenakan baju 
kantornya.

“Hujan itu ga bikin sakit cuma imun 
tubuh kita aja yang lemah, jadi kalo ga mau 
sakit kita harus jaga kesehatan agar imun 
tubuhnya kuat dan bisa main hujan terus.” 
Ayah Nayla tersenyum melihat Nayla yang 

mengangguk sok paham.
Namun, seminggu setelah itu ayah 

Nayla sakit hingga dalam jangka waktu 
pendek ayahnya di jemput sang pencipta, 
saat itu hari hujan membuat Nayla yang tidak 
tau ayahnya sudah meninggal merengek 
meminta kepada ibu membangunkan 
ayahnya untuk diajak bermain hujan 
bersama. Namun ibu Nayla hanya bisa 
diam hingga Nayla melihat ayahnya yang 
dimasukkan dan ditutupi gundukan tanah 
basah.

Setelah itu Nayla sempat membenci 
hujan karena selalu saja datang dengan 
membawa kenangan yang membuat 
dadanya sesak seperti sekarang.

Hingga ia sadar, bukan hujan yang 
membawa kenangan yang menyakitkan 
tetapi dirinya sendiri yang sebenarnya 
belum berdamai dengan keadaan, seiring 
berjalannya waktu ia kembali menyukai 
hujan dengan berjuta alasan yang tidak 
pernah ia ungkapkan, meski sebenarnya ia 
menangis sambil memohon kepada tuhan 
menitipkan harapan kedalam seribu rintik-
rintik hujan agar ayahnya bisa kembali 
meski ia tau itu musathil.

Nayla mengobati rasa rindunya dengan 
duduk dibawah hujan yang menyapu 
air matanya di kala menangis tanpa ada 
seorangpun yang tau. Menangis dibawah 
hujan membuatnya tenang dengan rintik 
aromanya, pada bunyi dan melankolinya 
yang berirama, caranya pelan sekaligus 
brutal dalam memetik kenangan yang tidak 
di inginkan.

***

Penikmat Hujan

Ilustrasi: Zulis Marni

Oleh: Zulis Marni
(Mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam

UIN Imam Bonjol Padang)

Ket: Terlihat serius Melani Novita Sari saat menghadapi lawannya di perlombaan
Pesona Bandung 2022. (Melani)
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